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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

 Undang-undang No 5 Tahun 2014 mengatur tentang Pegawai 

Negeri Sipil sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) mengatakan PNS adalah 

profesi dalam instansi pemerintahan yang mempunyai peranan penting 

dalam menyelenggarakan tugas-tugas umum pemerintahan dan 

pembangunan. Sesuai UU No 5 tahun 2014 pasal 10 bahwa fungsi ASN 

yang terbagi atas 3 jenis yaitu (1) Pelaksana Kebijakan Publik, (2) Pelayan 

Publik, (3) Perekat dan Pemersatu Bangsa, yang mana fungsi tersebut harus 

dilakukan penuh profesional tanggung jawab dan dipertanggung jawabkan 

kepada public. 

Untuk menciptakan PNS yang profesional perlu dilaksanakan 

Manajemen PNS. Menurut Peraturan Pemerintah No 11 Tahun 2017 

Pengaturan Manajemen PNS bertujuan untuk menghasilkan PNS yang 

profesional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari intervensi 

politik, bersih dari praktek korupsi, kolusi, dan nepotisme dalam rangka 

pelaksanaan tugas pelayanan publik, tugas pemerintahan, dan tugas 

pembangunan tertentu. Pembentukan PNS yang professional salah satunya 

dengan melaksanakan Latihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar 

CPNS). 

Latihan Dasar yang dilakukan untuk membentuk PNS yang profesional 

tersebut dilakukan melalui Pendidikan dan pelatihan dalam dan luar 
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ruangan, klasikal dan non klasikal. Pelatihan Luar Ruangan atau di 

lapangan dilakukan untuk memberikan materi Bela Negara dan Kunjungan 

Lapangan sehinggga membentuk karakter PNS yang disiplin dan 

berwawasan luas. Pelatihan Dalam Ruangan meliputi pemberian materi 

dengan memasukkan model Pendidikan berkelompok dengan materi-materi 

inti pembentuk PNS Profesional yaitu Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika 

Pubik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi (ANEKA) dan dibumbui materi 

pendukung manajemen organisasi seperti Whole of Government, 

Manajemen ASN, dan Pelayanan Publik. 

 Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2018 tentang 

Satuan Polisi Pamong Praja yang selanjutnya disebut Satpol PP Pasal 1 

Angka 1 mendefinisikan Satpol PP adalah perangkat daerah yang dibentuk 

untuk menegakkan Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala Daerah, 

menyelenggarakan ketertiban umum dan ketentraman serta 

menyelenggarakan perlindungan masyarakat.  Satpol PP sebagai perangkat 

daerah, mempunyai peran yang sangat strategis dalam memperkuat 

otonomi daerah dan pelayanan publik di daerah. Untuk menjamin 

terlaksananya tugas pokok dan fungsinya dalam penegakan Peraturan 

Daerah dan Peraturan Kepala Daerah, penyelenggaraan ketertiban umum 

dan ketenteraman serta pelindungan masyarakat perlu dilakukan 

peningkatan, baik dari sisi kelembagaan maupun sumber daya aparatur. 

Suatu daerah apabila telah memiliki ketertiban umum dan ketenteraman 

masyarakat  maka Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, dan masyarakat 
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dapat melakukan kegiatannya dalam situasi dan kondisi yang tenteram, 

tertib, dan teratur. 

 Keberadaan Satpol PP dalam penyelenggaraan pemerintahan 

daerah diharapkan dapat membantu adanya kepastian hukum dan 

memperlancar proses pembangunan di daerah. Untuk mendukung 

penyelenggaraan ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat 

dibutuhkan sarana dan prasarana yang mendukung serta personil yang 

memiliki pengetahuan dan keahlian yang sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi Polisi Pamong Praja. 

 Saat ini sarana dan prasarana yang dimiliki Satpol PP Kota Dumai 

masih belum memenuhi standar dari peraturan perundangan serta saat ini 

masih kekurangan personil dalam menyelenggarakan ketertiban umum dan 

ketenteraman masyarakat serta perlindungan masyarakat dan personil 

Satpol PP Kota Dumai saat ini masih banyak belum memiliki kompetensi 

menjalankan upaya penegakan hukum.  

 Perhatian terhadap peningkatan kompetensi personil masih kurang 

mendapat perhatian oleh Instansi. Sehingga masih sedikitnya personil 

Satpol PP Kota Dumai yang memiliki keahlian dan komptensi dalam 

menjalankan tugas pokok dan fungsinya salah satunya adalah 

melaksanakan kegiatan penyelidikan. Belum adanya literasi panduan 

penyelidikan juga menjadi salah satu faktor banyak personil kesulitan 

dalam menjalankan tugas. Akibat kurangnya perhatian terhadap 

peningkatan kompetensi personil dalam melaksanakan penegakan hukum 
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menjadikan kapasitas mutu menjadi menurun dalam upaya untuk 

menciptakan keamanan dan ketertiban umum di Kota Dumai. 

 Pelanggaran atas Peraturan Daerah dan Peraturan Walikota Dumai 

di Kota Dumai pada saat ini semakin meningkat. Setiap harinya banyak 

kasus-kasus yang ditemukan oleh personil Satpol PP Kota Dumai ataupun 

dari laporan  instansi terkait  serta dari masyarakat melalui media online. 

Rata-rata temuan kasus dugaan pelanggaran perundangan daerah sebanyak 

2 (Dua) hingga 4 (Empat) kasus perhari. Untuk melaksanakan penegakan 

hukum dibutuhkan personil yang banyak serta memiliki kemampuan serta 

kompetensi. 

   Melihat pentingnya dan masih kurangnya kompetensi personil di 

Satpol PP Kota Dumai dalam melaksanakan penegakan hukum, dibuktikan 

dengan 4 (Empat) dari 8 (Delapan) Staff Bidang Penegak Peraturan 

Perundangan, 5 (Lima) dari 5 (Lima) Fungsional Terampil Polisi Pamong 

Praja dan 5 (Lima) CPNS Polisi Pamong Praja yang mengikuti kegiatan 

latsar ini belum mengetahui dan paham mengenai kegiatan penyelidikan. 

  Untuk mengatasi masalah tersebut maka penulis menyusun 

rancangan aktualisasi pembuatan buku panduan penyelidikan yang akan 

memuat dasar-dasar hukum pelaksanaan penyelidikan, metode-metode 

yang harus dilakukan dalam penyelidikan sesuai dengan situasi dan 

kondisi serta tata cara pelaksanaan dari setiap metode yang ada didalam 

buku panduan.  
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   Kemudian melaksanakan sosialisasi kepada personil Satpol PP 

Kota Dumai terkait buku panduan penyelidikan sehingga agar bisa dapat 

mudah untuk dipahami dan mengerti serta dapat meningkatkan kompetensi 

dan keahlian dalam melaksanakan tindakan penyelidikan dan bisa dapat 

segera untuk diimplementasikan pada pelaksanaan tugas penegakan 

peraturan daerah di Kota Dumai. 

   Berdasarkan latar belakang tersebut penulis menyusun rancangan 

aktualisasi ini dengan judul “Peningkatan pemahaman personil Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Dumai dengan Pembuatan Buku Panduan 

Pelaksanaan Penyelidikan atas dugaan pelanggaran Peraturan 

Daerah dan Peraturan Walikota di kota Dumai”. 
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B. PROFIL INSTANSI 

1. Gambaran Umum 

Gambar 1.1 Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai dibentuk berdasarkan 

Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Dumai (Lembaran 

Daerah Kota Dumai Tahun 2016 Nomor 1 Seri D) dan Peraturan 

Walikota Dumai Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Dumai. 

Satuan Polisi Pamong Praja merupakan bagian perangkat 

daerah dibidang penegakan peraturan daerah , ketertiban umum, 

ketentraman masyarakat serta perlindungan masyarakat. Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai dipimpin oleh seorang kepala satuan dan 
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berkedudukan dibawah Walikota Dumai dan bertanggung jawab 

kepada Walikota Dumai melalui Sekretaris Daerah.  

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai mempunyai tugas 

pokok menegakkan peraturan daerah dan / atau peraturan walikota, 

menyelenggarakan ketertiban umum dan ketentraman masyarakat 

serta perlindungan masyarakat 

2. Visi dan Misi Organisasi 

2.1 Visi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

  “TERWUJUDNYA KOTA DUMAI YANG AMAN DAN 

TERTIB.” 

2.2 Misi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai  

1) Meningkatkan Kapasitas Kelembagaan serta Sarana dan 

Prasarana dalam Menunjang Kelancaran Tugas. 

2) Mengembangkan Sumber Daya Aparatur Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai yang Handal dan Tangguh, 

serta Berwawasan. 

3) Melaksanakan Penegakan Peraturan Daerah dan 

Peraturan Kepala Daerah dalam rangka Mewujudkan 

Ketertiban Umum serta Ketentraman Masyarakat di Kota 

Dumai. 

4) Melaksanakan Upaya Perlindungan Masyarakat serta 

pencegahan Penyakit Masyarakat di Kota Dumai. 
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3. Nilai Organisasi 

1) Tangguh 

Setiap Personil Satuan Polisi Pamong Praja harus 

melakukan pembinaan fisik, peningkatan kebugaran, serta 

penguatan mental, dan motivasi agar dapat menjalankan tugas 

dengan baik serta mengerahkan segala kemampuan untuk mencapai 

hasil terbaik. 

2) Humanis 

Setiap Personil Satuan Polisi Pamong Praja dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya harus menjunjung tinggi nilai 

kemanusiaan dan martabat manusia dengan mendahulukan 

tindakan persuasif. 

3) Melayani 

Setiap Personil Satuan Polisi Pamong Praja dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya selalu merespon baik dan 

menindaklanjuti jika ada keluhan terkait ketertiban umum dan 

ketenteraman masyarakat serta pelanggaran peraturan daerah dan 

peraturan kepala daerah yang berlaku.  

4) Integritas 

Setiap Personil Satuan Polisi Pamong Praja dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya bersikap jujur, ikhlas, dan tidak pernah 

menyalahgunakan wewenangnya serta berani menanggung risiko 

dari tindakan yang dilakukannya. 
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5) Profesionalisme 

Setiap Personil Satuan Polisi Pamong Praja dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya harus memiliki kompetensi sehingga 

terlaksana tugas dengan mutu tinggi, cermat dan dengan waktu 

yang tepat. 

 

C. ROLE MODEL 

Gambar 1.2 Role Model 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sosok yang penulis jadikan role model pada rancangan aktualisasi 

ini adalah bapak Ibnu Royan S.Sos, M.Si beliau adalah Kepala Seksi 

Penyelidikan dan Penyidikan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai. 

Beliau adalah sosok seseorang ASN yang senantiasa menunjukkan pribadi 

yang baik dan selalu menerapkan nilai-nilai ANEKA baik dilingkungan 

kerja juga didalam kesehariannya. Beliau juga yang membantu dan 
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menginspirasi penulis untuk menjadi ASN yang menjungjung tinggi nilai 

ANEKA dalam bekerja di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai. 

  Dalam melaksanakan tugas beliau selalu senantiasa menyusun 

rencana-rencana kerja yang strategis dan menjalankan segala kegiatan 

sesuai dengan penuh pertanggung jawaban (Akuntabilitas). Beliau selalu 

terbuka dalam menerima masukan serta saran dari setiap anggota terkait 

perencanaan kegiatan dan sebelum memutuskan sesuatu beliau 

mendahulukan bermusyawarah (Nasionalisme). Dalam keseharian 

bertugas beliau selalu mendorong dan memotivasi setiap anggotanya untuk 

dapat mengembangkan komptensi serta beliau banyak memberikan ilmu-

ilmu pelaksanaan penegakan hukum (Etika Publik). Beliau menjadi sosok 

yang sangat penting di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai karena 

keahlian beliau dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi sebagai Polisi 

Pamong Praja dan PPNS serta pengetahuan beliau terhadap pelaksanaan 

kegiatan seusuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Berkat 

kemampuan beliau dalam melaksanakan tugas hampir semua kegiatan 

penagakan hukum beliau menjadi perencana dan memimpin pelaksanaan 

kegiatan (Komitmen Mutu) Sebagai aparat penegak hukum beliau sering 

kali mendapat godaan untuk menurunkan intensitas penegakan hukum 

akan tetapi beliau tidak pernah mau menerima tawaran-tawaran yang 

diberikan oleh oknum tersebut. Beliau selalu berani mengambil tindakan-

tindakan hukum walaupun dihadapkan dengan tekanan-tekanan dari 

oknum tidak bertanggung jawab (Anti Korupsi). 
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BAB II 

PERUMUSAN GAGASAN 

A. IDENTIFIKASI ISU 

  Isu adalah sebuah masalah yang muncul pada sebuah instansi 

akibat dari kesenjangan antara realita (Kondisi saat ini) dengan kondisi ideal 

(harapan para stakeholder). Rancangan aktualisasi ini dimulai dengan 

mengidentifikasi isu yang muncul pada instansi kerja penulis, yaitu di Kantor 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai. Isu yang didapatkan muncul dari 

hasil observasi dan pengalaman penulis selama masa percobaan (CPNS). 

  Sumber isu berasal dari Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) yang 

ada serta inisiatif penulis sendiri berdasarkan persetujuan dari Mentor. 

Berdasarkan kaitannya dengan Manajemen ASN, Whole of Government dan 

Pelayanan Publik penulis menemukan beberapa isu sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Identifiksi Isu 

No Sumber 
Kondisi 

Saat Ini 

Kondisi 

Diharapkan 
Isu 

Hubungan 

Dengan 

Agenda III 

1 Penugasan Laporan 

masyarakat 

hanya 1-2 

perbulan 

Masyarakat 

memberikan 

laporan 

gangguan 

ketentraman dan 

ketertiban 

umum serta 

pelanggaran 

Peraturan 

Daerah  dan 

Peraturan 

Walikota di 

Kota Dumai 10-

20 perbulan. 

Masih 

sedikitnya 

laporan 

masyarakat 

kepada 

Satpol PP 

Kota Dumai 

atas 

gangguan 

ketentraman 

dan 

ketertiban 

umum serta 

pelanggaran 

Peraturan 

Pelayanan 

publik, 

memberikan 

pelayanan 

kepada 

masyarakat 

dengan 

menyediakan 

sarana untuk 

menampung 

laporan  
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Daerah  dan 

Peraturan 

Walikota di 

Kota Dumai 

2 SKP 4 dari 8 PNS 

Bidang 

Penegak 

Peraturan 

Perundang 

dan  

10 dari 10 

tenaga 

Fungsional 

Polisi 

Pamong 

Praja belum 

mengetahui 

pelaksanaan 

penyelidikan  

sesuai 

ketentuan 

peraturan 

perundangan  

 

Semua PNS 

Bidang Penegak 

Peraturan 

Perundangan 

dan tenaga 

Fungsional 

Polisi Pamong 

Praja 

mengetahui 

pelaksanaan 

penyelidikan 

sesuai ketentuan 

peraturan 

perundangan 

Masih 

sedikitnya 

personil 

Satuan Polisi 

Pamong Praja 

Kota Dumai 

mengetahui 

pelaksanaan 

penyelidikan 

atas dugaan 

pelanggaran 

Peraturan 

Daerah  dan 

Peraturan 

Walikota di 

Kota Dumai 

ketentuan 

sesuai 

peraturan 

perundangan 

Manajemen 

ASN & 

Pelayanan 

Publik, 

menciptakan 

personil yang 

professional 

dalam 

menjalankan 

tugas serta 

melayani 

masyarakat 

dengan 

penegakan 

hukum. 

 

3 SKP Pencarian 

berkas 

perkara 

selama 

waktu 30 

menit lebih 

Berkas perkara 

yang tersusun 

dan dapat dicari 

secara digital 

dan manual 

selama 5 menit 

Masih 

lamanya 

waktu dalam 

pencarian dan 

pengumpulan 

berkas-berkas 

perkara di 

Satpol PP 

Kota Dumai 

atas dugaan 

pelanggaran 

Peraturan 

Daerah  dan 

Peraturan 

Walikota di 

Kota Dumai 

Manajemen 

ASN & WoG, 

Menciptakan 

sarana & 

prasarana 

pendukung 

kerja yang 

terintegritas 

mengumpulkan 

data-data dari 

per-bidang 

instansi atau 

isntansi lain 

Sumber  : Olahan Penulis 
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B. DESKRIPSI ISU 

  Dalam proses identifikasi isu dan permasalahan yang ada pada unit 

kerja diperlukan kemampuan environmental scanning yaitu sikap peduli 

terhadap isu atau masalah dalam organisasi dan sekaligus bentuk kemampuan 

memetakan hubungan kausalitas yang terjadi. Berdasarkan pengamatan 

penulis ditemukan beberapa isu yang berkaitan dengan Manajemen ASN, 

Whole of Government (WoG), dan Pelayanan Publik diantaranya: 

 Isu 1 : Masih sedikitnya laporan masyarakat kepada Satpol PP Kota 

Dumai atas gangguan ketentraman dan ketertiban umum serta 

pelanggaran Peraturan Daerah  dan Peraturan Walikota di Kota 

Dumai 

  Pelaporan masyarakat Kota Dumai terhadap atas gangguan 

ketentraman dan ketertiban umum serta dugaan Pelanggaran Peraturan 

Daerah dan Peraturan Walikota Dumai untuk saat ini masih sedikit 

dikarenakan masih belum tersedianya wadah untuk menampung laporan 

secara online oleh Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai, Masyarakat 

yang berada jauh dari kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

lebih memilih untuk menyampaikan di  media sosial ketimbang datang 

langsung ke Kantor. 
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Tabel 2.2 Data Isu 1 

No Bulan Laporan Masyarakat 

1 Maret 2 

2 April 0 

3 Mei 1 

4 Juni 1 

5 Juli 0 

6 Agustus 1 

Total 5 
Sumber  : Data Bidang Penegak Peraturan Perundanganan Satpol PP Kota Dumai 

Tahun 2021 

Gambar 2.1 Grafik Isu 1 

 

   Berdasarkan data diatas terlihat jelas laporan masyarakat 

masyarakat Kota Dumai terhadap atas gangguan ketentraman dan 

ketertiban umum serta dugaan Pelanggaran Peraturan Daerah dan 

Peraturan Walikota untuk saat ini masih sedikit. Partisipasi dari 

masyarakat diperlukan untuk memudahkan Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Dumai dalam menjalankan tugas untuk menciptakan ketentraman dan 

ketertiban umum di Kota Dumai. 
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 Isu 2 : Masih sedikitnya personil Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Dumai mengetahui pelaksanaan penyelidikan atas dugaan 

pelanggaran Peraturan Daerah dan Peraturan Walikota di Kota 

Dumai sesuai ketentuan peraturan perundangan 

  Bidang Penegak Peraturan Perundangan Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Dumai baru dibentuk tahun 2016 yang mana personilnya masih 

banyak belum memiliki kompetensi serta jenjang pendidikan yang sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsinya dan tenaga fungsional terampil baru 

ada tahun 2020 serta tenaga fungsional ahli baru bergabung pada tahun 

2021 sehingga hal tersebut membuat pengetahuan akan pelaksanaan 

penyelidikan masih sangat sedikit. 

Tabel 2.3 Data Isu 2 

No Jabatan Jumlah 

Mengetahui 

Pelaksanaan  

Penyelidikan 

1 PNS Bidang Penegak 

Peraturan Perundangan 

8 4 

2 Fungsional – Ahli 5 0 

3 Fungsional – Terampil 5 0 

Total 18 4 
Sumber  : Hasil survey oleh penulis tahun 2021  
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Gambar 2.2 Grafik Isu 2 

 
  Berdasarkan data diatas dapat dilihat jumlah personil yang 

mengetahui pelaksanaan penyelidikan hanya 4 orang dari 18 orang. 

Tindakan penyelidikan merupakan wewenang Polisi Pamong Praja dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Setiap bulannya banyak 

pelanggaran Peraturan Perundangan Daerah yang terjadi di Kota Dumai 

dibutuhkan banyak personil yang memiliki kompetensi untuk 

melaksanakan penegakan hukum atas pelanggaran tersebut agar 

masyarakat memiliki kesadaran untuk dapat menaati peraturan-peraturan 

daerah yang ada. 

 Isu 3 : Masih lamanya waktu dalam pencarian dan pengumpulan 

berkas-berkas perkara di Satpol PP Kota Dumai atas dugaan 

pelanggaran Peraturan Daerah  dan Peraturan Walikota di Kota 

Dumai 
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  Pencarian data-data berkas perkara dugaan pelanggaran masih 

memakan waktu 30 menit dikarenakan setiap berkas bercampur dengan 

berkas perkara lainya sehingga harus mencari satu-persatu, belum adanya 

sarana untuk menyimpan berkas perkara sesuai dengan kasusnya dan 

belum ada juga sistem penyimpanan berkas perkara secara digital untuk 

memudahkan pencarian berkas bila dibutuhkan cepat. 

Tabel 2.4 Data Isu 3 

No Arsip Berkas Per-perkara Berkas Perkara Digital 

1 Nihil Nihil 
Sumber  : Data Bidang Penegak Peraturan Perundangan Satpol PP Kota Dumai Tahun 

2021 

Gambar 2.3 Grafik Isu 3 

 

  Kelengkapan administrasi merupakan syarat untuk melaksanakan 

tindakan hukum terhadap pelanggaran Peraturan Daerah dan Peraturan 

Walikota, berdasarkan tabel diatas Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Dumai masih belum memiliki arsip berkas per-perkara dan berkas perkasa 

digital. 

Arsip berkas 

manual 

Nilhil 

Asrip berkas 

digital 

Nihil 
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C. DESKRIPSI ISU 

  Setelah melakukan deskripsi terhadap isu, diperlukan analisis 

lanjutan dari isu-isu yang telah ditemukan. Analisis isu dilakukan untuk 

menetapkan kriteria isu dan kualitas isu. Analisis ini dilakukan untuk 

mendapatkan kualitas isu tertinggi. Disamping itu tidak semua isu bisa 

dikategorikan menjadi isu aktual. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis 

kriteria isu dengan melakukan analisis AKPL (Aktual, Kekhalayakan, 

Problematika, Layak). 

AKPL (kriteria isu): 

Aktual (A) : artinya isu tersebut belum terselesaikan dan 

sedang hanya dibicarakan oleh masyarakat 

Kekhalayakan (K) : artinya isu tersebut menyangkut hajat hidup 

orang banyak 

Problematik (P) : artinya isu memiliki dimensi permasalahan 

yang kompleks hingga perlu segera dicarikan 

solusinya secara komperhensif 

 

Layak (L) : artinya isu yang diangkat masuk akal, 

realistis, relevan, dan dapat dibahas sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab 

  Metode ini digunakan untuk mengetahui bahwa masalah tersebut 

benar-benar terjadi dan telah menimbulkan kegelisahan sehingga perlu segera 

dicari penyebab dan pemecahannya. Apabila diperbaiki dapat memberikan 
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nilai kekhalayakan yang baik untuk semua orang. Nilai AKPL ini didapat dari 

hasil pengamatan dan pengalaman jadi CPNS di Bidang Penegak Peraturan 

Perundang-undangan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai selama kurang 

lebih tujuh bulan. 

Tabel 2.5 Analisis AKPL 

No Isu 
Faktor 

Total  
A P K L 

1 Masih sedikitnya laporan masyarakat 

kepada Satpol PP Kota Dumai atas 

gangguan ketentraman dan ketertiban 

umum serta pelanggaran Peraturan 

Daerah  dan Peraturan Walikota di 

Kota Dumai 

4 4 4 4 16 

2 Masih sedikitnya personil Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

mengetahui pelaksanaan 

penyelidikan atas dugaan 

pelanggaran Peraturan Daerah  

dan Peraturan Walikota di Kota 

Dumai sesuai ketentuan peraturan 

perundangan 

5 5 5 5 20 

3 Masih lamanya waktu dalam 

pencarian dan pengumpulan berkas-

berkas perkara di Satpol PP Kota 

Dumai atas dugaan pelanggaran 

Peraturan Daerah  dan Peraturan 

Walikota di Kota Dumai 

5 5 4 4 18 

Sumber  : Olahan Penulis 
 

  Berdasarkan tabel di atas, isu “ Masih sedikitnya personil Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Dumai mengetahui pelaksanaan penyelidikan 

atas dugaan pelanggaran Peraturan Daerah dan Peraturan Walikota di 

Kota Dumai sesuai ketentuan Peraturan Perundangan ” berada pada 

peringkat tertinggi. Hal ini disebabkan karena : 
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1. Aktual 

Isu ini belum terselesaikan karena masih banyak personil Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Dumai Kota Dumai belum memiliki 

kompetensi untuk melaksanakan tindakan penyelidikan dalam upaya 

penegakan hukum di kota Dumai. 

2. Kekhalayakan 

Setiap bulan kasus baru masuk dan diterima, diharapkan dengan 

melakukan peningkatan kompetensi dari personil Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai Kota Dumai akan dapat menangani semua 

kasus dengan cepat. 

3. Problematik 

Penegakan hukum merupakan salah satu upaya untuk menciptakan 

keadaan yang aman dan tertib di Kota Dumai. 

4. Layak 

Penulis memilki jabatan Ahli Pertama – Polisi Pamong Praja yang 

memiliki wewenang dan tanggung jawab untuk melaksanakan 

penegakan hukum. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

“ Masih sedikitnya personil Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

mengetahui pelaksanaan penyelidikan atas dugaan pelanggaran 

Peraturan Daerah  dan Peraturan Walikota di Kota Dumai sesuai 

ketentuan peraturan perundangan. ” 
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E. PENYEBAB ISU 

  Isu masih sedikitnya personil Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Dumai mengetahui pelaksanaan penyelidikan atas dugaan pelanggaran 

Peraturan Daerah  dan Peraturan Walikota di Kota Dumai sesuai ketentuan 

peraturan perundangan disebabkan oleh : 

a. Belum adanya buku panduan untuk pelaksanaan penyelidikan 

b. Belum adanya pelaksanaan pembekalan dan pelatihan  

pelaksanaan penyelidikan  

c. Kurangnya kesadaran personil dalam meningkatkan kompetensi 

  Dari isu yang diambil, apabila tidak segera ditangani maka masalah 

tersebut akan berdampak pada meningkatnya jumlah pelanggaran Peraturan 

Daerah dan Peraturan Walikota di Kota Dumai.  

  Untuk memilih prioritas penyebab isu tersebut, dilakukan dengan 

Teknik USG (Urgent, Seriousness, Growth). Metode USG ini menggunakan 

rentang nilai 1 sampai 5, dimana semakin tinggi tingkat urgensi, seriousness 

atau growth-nya, maka semakin tinggi pula skor untuk masing-masing unsur 

tersebut. Dari ketiga isu digunakan analisis USG untuk menentukan isu yang 

paling  dominan. Analisis USG dapat dilihat pada tabel 2.6 

Tabel 2.6 Analisis USG 

No Penyebab Isu 
Faktor 

Total Rangking 
U S G 

1 Belum adanya buku panduan 

untuk pelaksanaan 

penyelidikan 

5 5 5 15 I 

2 Belum adanya pelaksanaan 

pembekalan dan pelatihan  

pelaksanaan penyelidikan  

5 5 4 14 II 
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3 Kurangnya kesadaran personil 

dalam meningkatkan kompetensi  

5 4 4 13 III 

Sumber  : Olahan Penulis  

 

  Berdasarkan isu yang di uji dengan menggunakan metode analisis 

USG, maka dapat di peroleh isu prioritas yang harus ditangani terlebih 

dahulu, yaitu “Belum adanya buku panduan untuk pelaksanaan 

penyelidikan” Hal ini disebabkan oleh : 

1. Urgensy 

Karena pentingnya setiap personil dalam buku panduan agar bisa 

memahami tugas pokok dan fungsi serta pelaksanaan penyelidikan 

sebuah kasus pelanggaran peraturan perundangan daerah sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundangan secara mandiri. 

2. Seriuosness 

Masih banyak personil belum memahami tugas pokok dan fungsi serta 

pelaksanaan penyelidikan sebuah kasus pelanggaran Peraturan 

Perundangan Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan. 

3. Growth 

Pelanggaran Peraturan Perundangan Daerah terjadi setiap bulan 

apabila tidak ditangani dengan cepat maka bisa berdampak kepada 

terganggunya ketentraman dan ketertiban umum di Kota Dumai. 
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F. GAGASAN AKTUALISASI 

  Dari penyebab isu yang paling dominan yaitu “Belum adanya buku 

panduan untuk pelaksanaan penyelidikan” yang menyebabkan masih banyak 

personil Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai belum memiliki kompetensi 

dalam pelaksanaan penyelidikan maka penulis menyimpulkan gagasan untuk 

kemudian dijadikan rancangan aktualisasi yaitu “Pembuatan Buku Panduan 

Penyelidikan”. Adapun gagasan aktualisasi tersebut dapat lebih 

disempurnakan menjadi judul aktualisasi  yaitu : “Peningkatan pemahaman 

personil Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai dengan Pembuatan 

Buku Panduan Pelaksanaan Penyelidikan atas dugaan pelanggaran 

Peraturan Daerah dan Peraturan Walikota di kota Dumai”. 

  Buku panduan pelaksanaan penyelidikan ini nantinya akan memuat 

dasar-dasar hukum pelaksanaan penyelidikan, metode-metode yang harus 

dilakukan dalam penyelidikan sesuai dengan situasi dan kondisi serta tata 

cara pelaksanaan dari setiap metode yang ada didalam buku panduan. Selain 

pembuatan buku panduan penyelidikan penulis juga akan menyebar buku dan 

mensosialisasikan isi dari rangkaian kegiatan yang ada didalam buku tersebut. 

  Dalam rencana mewujudkan gagasan tersebut, maka dibutuhkan 

beberapa rangkaian kegiatan dalam pelaksanaan aktualisasi nilai-nilai dasar di 

Satuan Polisi Pamong Praja. Adapun rangkaian kegiatan aktualisasi ini adalah 

seperti berikut : 

1) Pelaksanaan konsultasi pada mentor terkait pembuatan buku 

panduan penyelidikan; 
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2) Pembuatan buku panduan penyelidikan; 

3) Pelaksanaan sosialisasi terkait buku panduan penyelidikan 

4) Pelaksanaan implementasi penegakan peraturan daerah 

berdasarkan buku panduan penyelidikan 

5) Pelaksanaan evaluasi terhadap isi buku panduan pelaksanaan 

penyelidikan; 

6) Pembuatan laporan kegiatan terkait pembuatan buku panduan 

pelaksanaan penyelidikan. 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. MATRIKS RANCANGAN AKTUALISASI 

Unit Kerja : Bidang Penegak Peraturan Perundangan Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai 

Isu : 1. Sedikitnya laporan masyarakat kepada Satpol PP Kota 

Dumai atas gangguan ketentraman dan ketertiban 

umum serta pelanggaran Peraturan Daerah  dan 

Peraturan Walikota di Kota Dumai 

2. Masih sedikitnya personil Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Dumai mengetahui pelaksanaan penyelidikan atas 

dugaan pelanggaran Peraturan Daerah  dan Peraturan 

Walikota di Kota Dumai ketentuan sesuai peraturan 

perundangan 

3. Masih lamanya waktu dalam pencarian dan 

pengumpulan berkas-berkas perkara di Satpol PP Kota 

Dumai atas dugaan pelanggaran Peraturan Daerah  dan 

Peraturan Walikota di Kota Dumai 

Isu Yang 

Diangkat 

: Masih sedikitnya personil Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Dumai mengetahui pelaksanaan penyelidikan atas 

dugaan pelanggaran Peraturan Daerah  dan Peraturan 
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Walikota di Kota Dumai ketentuan sesuai peraturan 

perundangan 

Penyebab Isu : Belum adanya buku panduan untuk pelaksanaan 

penyelidikan 

Gagasan 

Pemecahan Isu 

: “ Peningkatan pemahaman personil Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Dumai dengan Pembuatan Buku Panduan 

Pelaksanaan Penyelidikan atas dugaan pelanggaran 

Peraturan Daerah dan Peraturan Walikota di kota Dumai. “ 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Pelaksanaan 

konsultasi 

pada mentor 

terkait 

pembuatan 

buku panduan 

penyelidikan 

a. Membuat rencana 

kegiatan rancangan 

aktualisasi pembuatan 

buku panduan 

penyelidikan 

 

 

 

 

Rencana kegiatan Saya akan membuat rencana 

kegiatan aktualisasi yang 

menjadi kewajiban 

(Akuntabilitas) untuk saya 

dalam melaksanakan kegiatan 

habituasi di instansi. 

Selanjutnya  Saya akan 

menghubungi mentor untuk 

membuat janji melaksanakan 

konsultasi terkait dengan 

rencana kegiatan aktualisasi. 

Ketika menghubungi saya 

mengucapkan salam dengan 

ramah (Etika Publik) dan 

meminta kesediaan waktu 

untuk melakukan 

musyawarah (Naisonalisme) 

terkait rencana kegiatan  serta 

menjelaskan maksud dan 

tujuan secara jelas dan rinci 

(Akuntabilitas) terkait 

pelaksanaan kegiatan 

rancangan aktualisasi.  

Kegiatan 

pelaksanaan 

konsultasi terkait 

dengan misi 

nomor  1 yaitu : 

Meningkatkan 

Kapasitas 

Kelembagaan serta 

Sarana dan 

Prasarana dalam 

Menunjang 

Kelancaran Tugas 

 

Dan memberikan 

kontribusi positif 

terhadap visi 

organisasi : 

Terwujudnya Kota 

Dumai yang Aman 

dan Tertib 

Kegiatan 

pelaksanaan 

konsultasi terkait 

dengan nilai 

organisasi : 

Integritas 

melaksanakan 

tugas dengan jujur 

dan ikhlas serta 

berani 

menanggung 

resiko , Humanis 

menjujung tinggi 

nilai kemanusiaan, 

dan 

Profesionalisme 

terlaksana tugas 

dengan mutu 

tinggi, cermat dan 

dengan waktu 

yang tepat 

 b. Melaksanakan 

konsultasi pada 

mentor 

Dokumentasi 

kegiatan dan 

Catatan 

Konsultasi 

Saya akan datang tepat 

waktu (Anti Korupsi) sesuai 

janji dan jadwal yang telah 

dibuat sebelumnya. Ketika 

melaksanakan konsultasi saya 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

akan bersikap sopan dengan 

menggunakan pakaian 

lengkap serta rapi dan santun 

dalam melakukan komunikasi 

(Etika Publik) serta 

berbicara dengan 

menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar (Nasionalisme). Saya 

akan mendengarkan serta 

mencatat semua saran dan 

masukan dari mentor dengan 

jelas dan rinci kedalam buku 

catatan (Akuntabilitas) 

selanjutnya saya akan 

melaksanakannya saran dan 

masukan dari mentor dengan 

efektif dengan langsung 

melaksanakan tugas sesuai 

arahan dan efisien secara 

waktu dalam melaksanakanya 

(Komitmen Mutu) agar 

rencana kegiatan dapat 

terlaksana dengan tepat 

sasaran dan berorientasi mutu 

yang baik. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

 c. Membuat surat 

persetujuan 

pelaksanaan kegiatan 

pembuatan buku 

panduan penyelidikan 

Lembar 

Persetujuan 

ditandatangani 

Saya akan membuat surat 

persetujuan yang ditanda 

tangani oleh mentor dan 

tanggung jawab 
(Akuntabilitas) dalam 

melaksanakan kegiatan yang 

telah diberikan karena telah 

menjadi tugas saya. 

selanjutnya saya akan berjanji 

untuk berkerja keras (Anti 

Korupsi) kepada mentor 

untuk melaksanakan setiap 

tahapan-tahapan kegiatan 

sesuai dengan saran dan 

masukan mentor agar dapat 

bisa dilaksanakan dengan 

tepat sasaran. 

  Hasil Kegiatan : 

Terlaksananya 

kegiatan 

konsultasi dan 

disetujuinya 

rencana 

pelaksanaan 

kegiatan 

pembuatan buku 

panduan 

penyelidikan 

Kegiatan ini berkaitan dengan 

agenda III : Whole of 

Government adanya 
koordinasi, kolaborasi, 

dan sinergitas dari kegiatan 

konsultasi yang dilakukan 

secara berjenjang antara 

bawahan dengan atasan 

langsung. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

2 Pembuatan 

buku panduan 

penyelidikan 

a. Mencari dasar hukum 

dan referensi tindakan 

penyelidikan 

Daftar dan file 

dasar hukum 

serta referensi 

 

Saya dalam proses 

mengumpulkan dasar hukum 

dan referensi tentang 

penyelidikan dengan penuh 

tanggung jawab agar data 

yang terkumpul relevan dan 

tidak menyalahi aturan 

(Akuntabilitas) selanjutnya 

saya akan bermusyawarah 

(Nasionalisme) dengan rekan 

kerja terkait dengan daftar 

dasar hukum dan referensi 

penyelidikan dan saya akan 

menyusun setiap dasar hukum 

dan referensi sesuai dengan 

ketentuan peraturan 

perundangan (Etika Publik)  

Kegiatan 

pelaksanaan 

konsultasi terkait 

dengan misi 

nomor  1 yaitu : 

Meningkatkan 

Kapasitas 

Kelembagaan serta 

Sarana dan 

Prasarana dalam 

Menunjang 

Kelancaran Tugas 

 

Dan memberikan 

kontribusi positif 

terhadap visi 

organisasi : 

Terwujudnya Kota 

Dumai yang Aman 

dan Tertib 

Kegiatan 

pelaksanaan 

konsultasi terkait 

dengan nilai 

organisasi : 

Integritas 

melaksanakan 

tugas dengan jujur 

dan ikhlas serta 

berani 

menanggung 

resiko , Humanis 

menjujung tinggi 

nilai kemanusiaan, 

Profesionalisme 

terlaksana tugas 

dengan mutu 

tinggi, cermat dan 

dengan waktu 

yang tepat 

b. Membuat draft buku 

panduan penyelidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Screenshot Soft 

Copy Draft Buku 

panduan 

penyelidikan 

 

 

 

 

 

 

 

Saya akan bekerja keras 

(Anti-Korupsi) dan disiplin 

(Etika Publik) dalam 

membuat rancangan sehingga 

menghasilkan buku panduan 

yang lengkap dan mudah 

untuk dimengerti, selanjutnya 
saya akan menyusun konsep 

buku panduan penyelidikan 

menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

benar (Nasionalisme) dan 

menyiapkan konsep buku 

panduan penyelidikan yang 

disusun secara jelas isi dan 

materi-materinya 

(Akuntabilitas), sehingga 

terbentuk buku panduan 

penyelidikan kegiatan yang 

efektif dalam pelaksanaannya 

ketika diimplementasikan 

(Komitmen Mutu) 

c. Melaksanakan 

konsultasi terkait 

draft buku panduan 

penyelidikan kepada 

mentor 

 

Dokumentasi 

kegiatan dan 

Catatan 

Konsultasi 

 

Saya menyerahkan draft buku 

panduan kepada mentor serta 

menyampaikan isi buku 

dengan jelas(Akuntabilitas) 

selanjutnya saya 

menggunakan bahasa yang 

santun (Etika Publik) saat 

menjelaskan isi dari draft 

buku panduan penyelidikan 

yang telah disusun. Saya akan 

berkonsultasi dengan mentor 

terkait isi dan menanyakan 

hal-hal yang perlu diperbaiki 

dengan bermusyawarah 

(Nasionalisme). Saya akan 

mendengarkan serta mencatat 

semua saran dan masukan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

dari mentor selanjutnya saya 

akan melaksanakannya saran 

dan masukan dari mentor 

dengan efektif dengan 

langsung melaksanakan tugas 

sesuai arahan dan efisien 

secara waktu dalam 

melaksanakanya (Komitmen 

Mutu) agar rencana kegiatan 

dapat terlaksana dengan tepat 

sasaran dan berorientasi mutu 

yang baik. 

d. Merevisi buku 

panduan penyelidikan 

sesuai dengan catatan 

mentor 

Screenshot Soft 

Copy  revisi 

buku panduan 

penyelidikan dan 

surat persetujuan 

mentor 

Saya berkewajiban 

(Akuntabilitas) merevisi 

buku panduan penyelidikan 

sesuai dengan saran dan 

masukan mentor dan 

mengerjakan revisi buku 

panduan penyelidikan dengan 

tepat waktu (Anti Korupsi) 

seusai  jadwal  yang 

ditetapan, Saya akan 

konsisten dalam 

mengerjakan revisi buku 

sesuai arahan dan masukan 

mentor (Akuntabilitas) dan 

disiplin dengan mengikuti 

semua perkataan mentor 



 

33 

 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

(Etika Publik) dalam 

menyelesaikan perbaikan 

buku panduan efektif dengan 

langsung melaksanakan tugas 

sesuai arahan dan efisien 

secara waktu dalam 

melaksanakanya dalam 

menghasilkan buku panduan 

yang beriroientasi 

peningkatan mutu 
(Komitmen Mutu)  untuk 

peningkatan kompetensi 

personil Satpol PP Kota 

Dumai 

e. Mencetak buku 

panduan penyelidikan 

Screenshot Soft 

Copy Buku 

Panduan 

Penyelidikan 

Saya meminta izin Kepala 

Bidang untuk menggunakan 

ATK Kantor untuk keperluan 

mencetak buku dengan penuh 

rasa tanggung jawab 

menjaga aset dan 

menggunakan seperlunya 

untuk membantu dalam 

pembuatan buku 

(Akuntabilitas) 

Saya mencetak buku panduan 

penyelidikan dengan dana 

sendiri dipercetakan secara 

mandiri (Anti korupsi), 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Saya akan menyusun buku 

panduan penyeldikan secara 

inovatif dengan berisikan 

metode-metode dan tata cara 

pelaksanaan yang sesuai 

dengan kebutuhan saat ini 

(Komitmen Mutu) kemudian 

dicetak dalam bentuk hard 

copy dan soft copy.  

 Hasil Kegiatan : 

Tercetaknya 

Buku panduan 

penyelidikan 

Kegiatan ini berkaitan dengan 

agenda III : Manajemen 

ASN, Melaksanakan tugasnya 

dengan jujur, 

bertanggungjawab, dan 

berintegritas tinggi 

mewujudkan personil Satpol 

PP Kota Dumai yang 

Profesional 

3 Pelaksanaan 

sosialisasi 

terkait buku 

panduan 

penyelidikan 

 

 

 

 

a. Meminta izin Kepala 

satuan untuk 

melaksanakan 

kegiatan sosialisasi 

buku panduan 

penyelidikan 

 

 

 

 

Dokumentasi 

kegiatan dan 

Surat Persetujuan 

Kepala Satuan 

 

 

 

 

 

 

Saya menyampaikan maksud 

dan tujuan pelaksanaan 

kegiatan sosialisasi dengan 

jelas (Akuntabilitas), Saya 

menggunakan bahasa 

indonesia (Nasionalisme) 

yang baik selama 

berkomunikasi dan Bersikap 

sopan dengan sikap 

sempurna saat bertemu dan 

Kegiatan 

pelaksanaan 

konsultasi terkait 

dengan misi 

nomor  2 dan 4 

yaitu : 

Mengembangkan 

Sumber Daya 

Aparatur Satuan 

Polisi Pamong 

Kegiatan 

pelaksanaan 

konsultasi terkait 

dengan nilai 

organisasi : 

Tangguh 

penguatan mental, 

dan motivasi agar 

dapat 

menjalankan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

 

 

 

santun dalam berbahasa 

selama berhadapan Kepala 

Satuan (Etika Publik) 

Praja Kota Dumai 

yang Handal dan 

Tangguh, serta 

Berwawasan 

 

Melaksanakan 

Upaya 

Perlindungan 

Masyarakat Serta 

Pencegahan 

Penyakit 

Masyarakat di 

Kota Dumai 

 

 

Dan memberikan 

kontribusi positif 

terhadap visi 

organisasi : 

Terwujudnya Kota 

Dumai yang Aman 

dan Tertib 

tugas dengan baik 

serta 

mengerahkan 

segala 

kemampuan untuk 

mencapai hasil 

terbaik Humanis 

menjujung tinggi 

nilai kemanusiaan 

dan Melayani 

selalu merespon 

baik dan 

menindaklanjuti 

jika ada keluhan 

terkait ketertiban 

umum dan 

ketenteraman 

masyarakat 

b. Membuat surat 

undangan dan 

menyebarkan kepada 

rekan kerja sasaran 

sosialisasi 

 

Surat Undangan, 

Dokumentasi, 

lembar pengantar 

undangan 

Saya meminta izin Kepala 

Bidang dengan Bersikap 

sopan dengan sikap 

sempurna saat bertemu dan 

santun dalam berbahasa 

selama berhadapan(Etika 

Publik) untuk menggunakan 

ATK Kantor untuk keperluan 

membuat surat undangan 

dengan penuh rasa tanggung 

jawab (Akuntabilitas) 

menjaga aset dan 

menggunakan seperlunya 

untuk membantu dalam 

pembuatan surat undangan, 

Saya akan mengetik surat 

undangan dengan  bahasa 

Indonesia (Nasionalisme) 

yang baku dan mudah 

dipahami maksud dan tujuan 

surat undangan dan saya akan 

menggunakan ATK Kantor 

dengan efisien tidak 

membuang-buang kertas dan 

tinta printer (Komitmen 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Mutu) Saya akan 

memberikan undangan 

kepada personil yang terlibat 

dengan ramah ketika 

menyapa dan menanyakan 

kesediaan untuk ikut (Etika 

Publik) Saya menjelaskan 

tema kegiatan sosialisasi 

dengan jelas (Akuntabilitas) 

kepada rekan-rekan kerja 

yang diundang agar mudah 

untuk dimengerti. 

c. Membuat bahan 

sosialisasi buku 

panduan penyelidikan 

dan daftar hadir 

sosialisasi 

Hard copy dan 

Screenshot Soft 

copy PPT 

Sosialisasi dan 

daftar hadir 

Saya akan membuat 

powerpoint buku petunjuk 

dan cermat ( Etika Publik) 

teliti dalam mengetik isi PPT  

yang bersifat informatif dan 

berorientasi mutu 

(Komitmen Mutu) sehingga 

dapat dipahami secara 

optimal , Saya akan membuat 

powerpoint buku petunjuk 

dengan jelas isi dan 

maksudnya yang berisikan 

ringkasan metode dan tata 

cara pelaksanaan 

penyelidikan (Akuntabilitas) 

Saya akan membuat form 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

daftar hadir peserta sosialisasi 

dengan bertanggung jawab 

sebagai salah satu bentuk 

laporan aktualisasi  

d. Melaksanakan 

kegiatan sosialisasi 

terkait buku panduan 

penyelidikan 

Dokumentasi 

kegiatan Foto dan 

Screenshot 

Video, Daftar 

hadir  

Saya berani (Anti Korupsi), 
untuk menjadi narasumber, 
hadir tepat  waktu dan sederhana 

dalam memberikan penjelasan 

Saya menyampaikan maksud 

dan tujuan kegiatan secara 

jelas (Akuntabilitas) agar 

mudah dipahami, Saya akan 

menyampaikan materi dengan 

sopan dengan sikap 

sempurna, santun dalam 

berbahasa dan ramah ketika 

dalam menyampaikan isi 

materi (Etika Publik), Saya 

dalam pelaksanaan sosialisasi 

menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar serta tidak 

diskriminatif(Nasionalisme) 

dengan membeda-bedakan 

pangkat,jabatan,dan bidang-

bidang lain. Saya akan 

mengumpulkan daftar hadir 

peserta dengan penuh 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

tanggung jawab sebagai 

bentuk pelaporan aktivitas 

dari kegiatan sosialisasi 

(Akuntabilitas) 

e. Membuat notulen 

sosialisasi terkait 

buku panduan 

penyelidikan 

Notulen 

Sosialisasi 

Saya akan meminta tolong 

(Nasionalisme) rekan kerja 

untuk membantu dalam 

mencatat notulen kegiatan 

lalu saya mengetik notulen 

sosialisasi dengan jujur dan 

transparan (Anti Korupsi) 

seusai dengan pelaksanaan 

kegiatan sosialisasi buku 

panduan penyelidikan dan 

mencetak notulen dengan 

menggunakan ATK Kantor 

secara efisien tidak 

membuang-buang kertas dan 

tinta printer (Komitmen 

Mutu) 

 Hasil kegiatan : 

Terlaksananya 

kegiatan 

sosialisasi buku 

panduan 

penyelidikan 

Kegiatan ini berkaitan 

dengan agenda III : 

Manajemen ASN, 

Melaksanakan tugasnya 

dengan jujur, 

bertanggungjawab, dan 

berintegritas tinggi 

mewujudkan personil Satpol 



 

39 

 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

PP Kota Dumai yang 

Profesional 

4 Pelaksanaan 

implementasi 

penegakan 

peraturan 

daerah 

berdasarkan 

buku panduan 

penyelidikan 

a. Melaksanakan 

konsultasi  untuk 

pelaksanaan kegiatan 

implementasi buku 

panduan penyelidikan 

kepada mentor 

Dokumentasi 

kegiatan dan 

Catatan 

Konsultasi 

Saya meminta arahan 

terhadap rencana 

implementasi buku panduan 

penyelidikan dengan sikap 

yang sopan dengan sikap 

sempurna (Etika Publik) dan 

berbicara dengan 

menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar ( Nasionalisme). Saya 

akan mendengarkan serta 

mencatat semua saran dan 

masukan dari mentor dengan 

jelas dan rinci kedalam 

catatan saya (Akuntabilitas) 

selanjutnya saya akan 

melaksanakannya saran dan 

masukan dari mentor dengan 

efektif dengan langsung 

melaksanakan tugas sesuai 

arahan dan efisien secara 

waktu dalam 

melaksanakanya (Komitmen 

Mutu) agar rencana kegiatan 

dapat terlaksana dengan tepat 

sasaran dan berorientasi mutu 

Kegiatan 

pelaksanaan 

konsultasi terkait 

dengan misi 

nomor  3 dan 4 

yaitu : 

Melaksanakan 

Penegakan 

Peraturan Daerah 

dan Peraturan 

Kepala Daerah 

dalam rangka 

Mewujudkan 

Ketertiban Umum 

serta Ketentraman 

Masyarakat di 

Kota Dumai 

 

Melaksanakan 

Upaya 

Perlindungan 

Masyarakat Serta 

Pencegahan 

Penyakit 

Masyarakat di 

Kota Dumai 

Kegiatan 

pelaksanaan 

konsultasi terkait 

dengan nilai 

organisasi : 

Melayani selalu 

merespon baik dan 

menindaklanjuti 

jika ada keluhan 

terkait ketertiban 

umum dan 

ketenteraman 

masyarakat, 

Integritas 

melaksanakan 

tugas dengan jujur 

dan ikhlas serta 

berani 

menanggung 

resiko, 

Profesionalisme 

terlaksana tugas 

dengan mutu 

tinggi, cermat dan 

dengan waktu 

yang tepat 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

b. Menyiapkan SPT 

pelaksanaan kegiatan 

penyelidikan 

Surat Perintah 

Tugas 

Saya akan membuat SPT dan 

berkewajiban 
(Akuntabilitas) mengetik 

isinya sesuai arahan dari 

mentor terkait sasaran, 

tempat dan waktu 

pelaksanaan kegiatan serta 

saya akan menggunakan 

ATK Kantor secara efisien 

tidak membuang-buang 

kertas dan tinta printer 

(Komitmen Mutu) dan 

mengerjakan SPT tepat 

waktu (Anti Korupsi) 
sesusai arahan dari mentor 

agar dapat segera 

dilaksanakan kegiatan 

implementasi buku panduan 

penyelidikan 

Dan memberikan 

kontribusi positif 

terhadap visi 

organisasi : 

Terwujudnya Kota 

Dumai yang Aman 

dan Tertib 

 

c. Melaksanakan SPT 

dan implementasi 

buku panduan 

penyelidikan 

Dokumentasi 

kegiatan Foto dan 

Screenshot Video 

Saya melaksanakan tugas 

dengan penuh 

tanggungjawab sesuai  

amanah yang diberikan oleh 

mentor (Akuntabilitas), 

Saya dan rekan kerja 

melaksanakan tugas dengan 

datang tepat waktu (Anti 

Korupsi) sesuai jadwal 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

dalam SPT , Saya dan rekan 

kerja bermusyawah 

(Nasionalisme),  terlebih 

dahulu sebelum 

melaksanakan tugas, Saya 

memberikan arahan serta 

tahapan-tahapan sesuai 

dengan buku panduan 

penyelidikan kepada rekan 

kerja dengan sikap ramah 

dalam berbahasa dan sopan 

dengan sikap sempurna 

(Etika Publik) selanjutnya 

saya dan rekan 

mengimplementasikan buku 

panduan pelaksanaan dengan 

efektif langsung 

melaksanakan tugas sesuai 

target yang ditentukan dan 

efisien dalam waktu 

pelaksanaan tugas 

(Komitmen Mutu) 

d. Membuat laporan 

kegiatan 

Laporan Kegiatan Saya melaporkan kegiatan 

sebagai bentuk pertanggung 

jawaban (Akuntabilitas) 

atas tugas yang telah 

dilaksanakan, saya membuat 

laporan dengan jujur sesuai 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

pelaksanaan tugas di 

lapangan (Anti korupsi) 

penyelidikan dan mencetak 

laporan kegiatan dengan 

menggunakan ATK Kantor 

secara efisien tidak 

membuang-buang kertas dan 

tinta printer (Komitmen 

Mutu) 

 Hasil kegiatan : 

Terlaksananya 

implementasi 

buku panduan 

penyelidikan 

Kegiatan ini berkaitan 

dengan agenda III : 

Pelayanan publik adanya 

penegakan hukum 

5 Pelaksanaan 

evaluasi 

terhadap isi 

buku panduan 

pelaksanaan 

penyelidikan 

a. Membuat form 

pertanyaan hambatan 

dan kendala kegiatan 

implementasi buku 

panduan penyelidikan 

form pertanyaan 

hambatan dan 

kendala 

implementasi 

Saya akan membuat form 

kendala dan hambatan 

dengan maksud yang jelas 

isinya (Akuntabilitas) dan 

kemudian saya akan 

mencetak  form kendala dan 

hambatan dengan 

menggunakan ATK Kantor 

secara efisien tidak 

membuang-buang kertas dan 

tinta printer (Komitmen 

Mutu) 

Kegiatan 

pelaksanaan 

konsultasi terkait 

dengan misi 

nomor  1 yaitu : 

Meningkatkan 

Kapasitas 

Kelembagaan serta 

Sarana dan 

Prasarana dalam 

Menunjang 

Kelancaran Tugas 
  

Kegiatan 

pelaksanaan 

konsultasi terkait 

dengan nilai 

organisasi : 

Profesionalisme 

terlaksana tugas 

dengan mutu 

tinggi, cermat dan 

dengan waktu 

yang tepat , 

Integritas 

melaksanakan 

tugas dengan jujur 
b. Menyebar form dan 

menyanyakan kepada 

Dokumentasi 

kegiatan dan 

Saya bermusyawarah 

(Nasionalisme) dengan rekan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

rekan kerja kendala 

dan hambatan yang 

dihadapi dalam 

implementasi buku 

panduan penyelidikan 

catatan evaluasi kerja terkait pelaksanaan 

penyelidikan dengan buku 

panduan,Saya menghormati 

(Etika Publik) semua 

masukan dan saran dari rekan 

kerja terkait buku panduan 

penyelidikan selanjutnya 

saya mencatat semua kendala 

dan hambatan selama 

pelaksanaan tugas dengan 

jelas kedalam catatan saya 

(Akuntabilitas) agar dapat 

meningkatkan lagi mutu 

(Komitmen Mutu) dari buku 

yang telah dibuat 

Dan memberikan 

kontribusi positif 

terhadap visi 

organisasi : 

Terwujudnya Kota 

Dumai yang Aman 

dan Tertib 

dan ikhlas serta 

berani 

menanggung 

resiko, Humanis 

menjujung tinggi 

nilai kemanusiaan 

 

c. Membuat laporan 

terhadap hasil kendala 

dan hambatan 

pelaksanaan 

implementasi  buku 

panduan penyelidikan   

Daftar kendala 

dan hambatan 

implementasi 

Saya mencatat permasalahan 

yang ditemukan dengan 

jujur (Anti Korupsi) tanpa 

mentoleransi dan 

menganggap remeh masalah-

masalah yang ada  selanjutnya 

saya membuat laporan dengan 
cermat teliti dalam mengetik 

laporan (Etika Publik) agar 

laporan berisikan data-data 

kendala dan hambatan yang 

lengkap dan Saya akan 

bertanggungjawab 



 

44 

 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

(Akuntabilitas) sebagai 

bentuk melaksanakan 

amanah atas perintah mentor 

terkait laporan catatan 

hambatan dan kendalam 

selama pelaksanaan 

implementasi buku panduan 

penyelidikan 

d. Memberikan laporan 

kendala dan hambatan 

kepada mentor 

Dokumentasi 

kegiatan dan 

Catatan 

Konsultasi 

Saya menyerahkan laporan  

kepada mentor serta 

menyampaikan isi buku 

dengan jelas agar mentor 

dapat mudah memahami 

(Akuntabilitas) selanjutnya 

saya menggunakan bahasa 

yang santun dan sopan 

dengan sikap sempurna 

(Etika Publik) saat 

menjelaskan isi dari laporan 

yang telah dibuat. Saya akan 

menyampaikan laporan hasil 

hambatan dan kendala yang 

ditemukan dengan jujur dan 

transparan (Anti Korupsi), 

tidak ada yang ditutupi. Saya 

akan bermusyawarah 

(Nasionalisme) dengan 

mentor terkait kendala dan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

hambatan serta menanyakan 

hal-hal yang perlu diperbaiki. 

Saya akan mendengarkan 

serta mencatat semua saran 

dan masukan dari mentor 

selanjutnya saya akan 

berjanji melaksanakannya 

saran dan masukan dari 

mentor dengan efektif 

dengan langsung 

melaksanakan tugas sesuai 

arahan dan efisien secara 

waktu dalam 

melaksanakanya (Komitmen 

Mutu) 

e. Melakukan evaluasi 

terhadap hasil 

implementasi buku 

panduan penyelidikan 

Solusi dari 

kendala dan 

hambatan dan 

Final hardcopy 

Buku Panduan 

Penyelidikan 

Saya bermusyawarah 

(Nasiolisme) dengan rekan 

kerja untuk dalam 

memberikan solusi terhadap 

hambatan dan kendala saat 

melaksanakan implementasi 

buku panduan penyelidikan, 

Saya akan berusaha inovatif 

(Komitmen Mutu) mencari 

solusi dan menyelesaikan 

hambatan dan kendala yang 

terjadi dan berusaha 

melakukannya dengan usaha 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

yang keras agar dapat segera 

menyelesaikan solusi dari 

hambatan dan kendala(Anti 

Korupsi) serta membuat 

solusi dari kendala dan 

hambatan dengan cermat 

teliti dalam mengerjakannya 

(Etika Publik) 

 Hasil kegiatan : 

Terlaksananya 

evaluasi terhadap 

isi buku panduan 

pelaksanaan 

penyelidikan 

Kegiatan ini berkaitan 

dengan agenda III : 

Manajemen ASN 

Melaksanakan tugasnya 

dengan jujur, 

bertanggungjawab, dan 

berintegritas tinggi 

mewujudkan personil Satpol 

PP Kota Dumai yang 

Profesional 

6 Pembuatan 

laporan 

kegiatan 

terkait 

pembuatan 

buku panduan 

pelaksanaan 

penyelidikan 

a. Membuat draft 

laporan aktualisasi 

Draft laporan Saya menyusun dan 

mengumpulkan data-data 

serta bukti kegiatan 

pembuatan buku panduan 

penyelidikan dengan jelas 

dan penuh tanggung jawab 

(Akuntabilitas) Saya akan 

membuat laporan dengan 

jujur apa adanya sesuai 

dengan pelaksanaan habituasi 

Kegiatan 

pelaksanaan 

konsultasi terkait 

dengan misi 

nomor  2 yaitu : 

Mengembangkan 

Sumber Daya 

Aparatur Satuan 

Polisi Pamong 

Praja Kota Dumai 

Kegiatan 

pelaksanaan 

konsultasi terkait 

dengan nilai 

organisasi : 

Profesionalisme 

terlaksana tugas 

dengan mutu 

tinggi, cermat dan 

dengan waktu 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

dan transparan tidak 

menutupi satu hal apapun 

(Anti Korupsi)  

yang Handal dan 

Tangguh, serta 

Berwawasan 

yang tepat , 

Integritas 

melaksanakan 

tugas dengan jujur 

dan ikhlas serta 

berani 

menanggung 

resiko 

  b. Melaksanakan 

konsultasi laporan 

dengan mentor 

Dokumentasi 

kegiatan dan 

Catatan 

Konsultasi 

Saya menyerahkan laporan  

kepada mentor serta 

menyampaikan isi draft 

laporan  jelas maksud dan 

tujuanya (Akuntabilitas) 

selanjutnya saya 

menggunakan bahasa santun 

dan sopan dengan sikap 

sempurna (Etika Publik) saat 

menjelaskan isi dari laporan 

yang telah dibuat. Saya akan 

menyampaikan laporan 

kegiatan terkait pembuatan 

buku panduan penyelidikan 

transparan tanpa menutupi 

satu hal pun(Anti Korupsi),. 

Saya akan bermusyawarah 

(Nasionalisme) dengan 

mentor terkait laporan 

kegiatan yang harus dibuat. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Saya akan mendengarkan 

serta mencatat semua saran 

dan masukan dari mentor 

selanjutnya saya akan 

melaksanakannya efektif 

dengan langsung 

melaksanakan tugas sesuai 

arahan dan efisien secara 

waktu dalam melaksanakanya 

(Komitmen Mutu) 

  c. Memperbaiki laporan Laporan final Saya akan membuat laporan 

dengan tulisan yang teliti dan 

penuh dengan tanggung 

jawab atas amanah yang 

diberikan mentor 

(Akuntabilitas) dan menulis 

sesuai dengan arahan dan 

masukan mentor selanjutnya 

Saya akan mengerjakan 

laporan dengan cermat teliti 

dalam mengerjakannya agar 

tidak ada kesalahan dalam 

penulisan (Etika publik) 

saya akan berusaha keras agar 

laporan akhir bisa siap tepat 

waktu sesuai jadwal yang 

telah disepakati(Anti 

Korupsi) saya akan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

mengerjakan laporan akhir 

kegiatan berorientasi  mutu 

dengan menyajikan laporan-

laporan yang berisikan semua 

kegiatan selama kegiatan 

habituasi sesuai arahan 

evaluator, coach serta mentor 

(Komitmen Mutu)  

   Hasil kegiatan : 

Tercetaknya 

laporan akhir 

pembuatan buku 

panduan 

penyelidikan 

Kegiatan ini berkaitan dengan 

agenda III : Manajemen 

ASN Melaksanakan tugasnya 

dengan jujur, 

bertanggungjawab, dan 

berintegritas tinggi 
mewujudkan personil Satpol 

PP Kota Dumai yang 

Profesional 
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B. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS 

Tabel 3.2 Matriks Rekapitulasi Rancangan Aktualisasi 

Nilai Dasar Indikator Nilai 
Kegiatan 

I 

Kegiatan 

 II 

Kegiatan  

III 

Kegiatan 

 IV 

Kegiatan 

 V 

Kegiatan 

VI Total 
I II III I II III IV V I II III IV V I II III IV I II III IV V I II III 

Akuntabilitas 

Tanggung 

Jawab 
                         10 

Kewajiban                          3 

Kejelasan                          13 

Konsisten                          1 

Nasionalisme 

Tolong 

Menolong 
                         1 

Cinta Tanah Air                          4 

Musyawarah                          7 

Tidak 

Diskriminatif 
                         1 

Etika Publik 

Sopan                          4 

Hormat                          1 

Taat Peraturan                           1 

Ramah                          3 

Santun                          3 

Cermat                          4 

Disiplin                          2 

Komitmen 

Mutu 

Efektif                          4 

Berorientasi 

Mutu 
                         4 

Efisien                          7 

Inovatif                          2 

Anti Korupsi 
Jujur                          3 

Kerja Keras                          3 
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Tepat Waktu                          4 

Berani                          1 

Transparan                          1 

Mandiri                          1 

 

C. Matriks Visi Misi dan Nilai Organisasi 

Tabel 3.3 Matriks Visi Misi dan Tata Nilai Organisasi 

Keterkaitan Terhadap Visi Misi dan Tata Nilai Organisasi 
Kegiatan  

I II III IV V VI Total 

Visi 
TERWUJUDNYA KOTA DUMAI YANG AMAN DAN 

TERTIB  

      7 

Misi 

Meningkatkan Kapasitas Kelembagaan serta Sarana dan 

Prasarana dalam Menunjang Kelancaran Tugas  

      3 

Mengembangkan Sumber Daya Aparatur Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Dumai yang Handal dan Tangguh, serta 

Berwawasan 

      2 

Melaksanakan Penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan 

Kepala Daerah dalam rangka Mewujudkan Ketertiban Umum 

serta Ketentraman Masyarakat di Kota Dumai 

      1 

Melaksanakan Upaya Perlindungan Masyarakat serta 

pencegahan Penyakit Masyarakat di Kota Dumai 

      2 

Tata 

Nilai 

Tangguh       1 

Melayani       2 

Humanis       3 

Profesionalisme       5 

Integritas       5 
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D. Matrik Keterkaitan Dengan Kedudukan dan Peran PNS 

Tabel 3.3 Matriks Keterkaitan Dengan Kedudukan dan Peran PNS 

Keterkaitan Keterkaitan Dengan Kedudukan dan 

Peran PNS 

Kegiatan 

I 

Kegiatan 

II 

Kegiatan 

III 

Kegiatan 

IV 

Kegiatan 

V 

Kegiatan 

VI 
Total 

Manajemen ASN       3 

Pelayanan Publik       1 

Whole Of Government       2 
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BAB IV 

CAPAIAN AKTUALISASI 

A. REALISASI KEGIATAN DAN AKTUALISASI NILAI-NILAI MATA 

PELATIHAN 

Kegiatan 1 : Pelaksanaan konsultasi pada mentor terkait pembuatan 

buku panduan penyelidikan 

1) Tahap Kegiatan 1 : Membuat rencana kegiatan rancangan aktualisasi 

pembuatan buku panduan penyelidikan 

  Pada hari Selasa tanggal 26 Oktober 2021, penulis memulai 

kegiatan dari rancangan aktualisasi yang telah dibuat. Pada hari ini penulis 

akan membuat rencana kegiatan aktualisasi yang menjadi kewajiban 

(Akuntabilitas) untuk penulis dalam melaksanakan kegiatan habituasi dari 

yang akan dilaksanakan di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai. 

Setelah apel pagi dan masuk kedalam ruangan kerja penulis mendatangi 

mentor untuk membuat janji akan melaksanakan konsultasi terkait dengan 

rencana kegiatan aktualisasi yang akan dibuat. Ketika mendatangi mentor 

penulis membuka pembicaraan dengan mengucapkan salam dengan 

ramah (Etika Publik) dan meminta kesediaan waktu dari mentor untuk 

melakukan musyawarah (Naisonalisme) terkait rencana kegiatan untuk 

hari Rabu tanggal 27 Oktober 2021 selanjutnya penulis menjelaskan 

maksud dan tujuan dari pelaksanaan kegiatan rancangan aktualisasi secara 

jelas dan rinci (Akuntabilitas) serta melampirkan surat dari PPSDM 

Regional Bukittinggi terkait tugas dan peran mentor dalam pelaksanaan 
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kegiatan habituasi ini. 

  Setelah menentukan waktu untuk pelaksanaan konsultasi dengan 

mentor penulis langsung memulai membuat rencana kegiatan dengan 

konsep yang berisikan kegiatan dan tahapan kegiatan dilengkapi dengan 

tanggal-tanggal setiap pelaksanaan serta output dari setiap tahapan 

kegiatan dan selanjutnya saya mencetak rencana kegiatan. 

 

 

 

Gambar 4.1 Rencana Kegiatan 

Analisis dampak : Apabila penulis dalam tahap kegiatan ini tidak 

melaksanakan kewajiban (Akuntabilitas) untuk melakukan setiap 

kegiatan serta tahapann kegiatan maka penulis tidak akan berhasil dalam 

melaksanakan kegiatan habituasi sesuai dengan persyaratan dari pelatihan 

dasar CPNS yang penulis ikuti. Jika penulis tidak ramah (Etika Publik) 

dalam menyapa dan berbicara dengan mentor maka akan membuat mentor 

tersinggung dan tidak mau melaksanakan musyawarah (Naisonalisme) 

terkait rencana kegiatan. Apabila penulis tidak menjelaskan mengenai 

menjelaskan maksud dan tujuan dari pelaksanaan kegiatan rancangan 

aktualisasi secara jelas dan rinci (Akuntabilitas) ini maka mentor akan 

tidak bisa memahami dan mendukung penuh kegiatan ini. 
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2) Tahap Kegiatan 2 : Melaksanakan konsultasi pada mentor 

Pada hari Rabu tanggal 27 Oktober 2021 setelah sampai di Kantor 

penulis langsung menyiapkan berkas yang akan diserahkan kepada mentor 

lalu melanjutkan aktifitas pekerjaan seperti biasanya. Penulis akan datang 

Tepat waktu (Anti Korupsi) 10 menit sebelum jadwal janji temu dengan 

mentor penulis sudah berada di ruangan kerja menunggu mentor yang 

melaksanakan koordinasi dengan Plt. Kepala, setelah mentor sampai 

diruangan pada pukul 09.00 WIB saya mendatangi mentor dengan Sopan 

dan melakukan sikap sempurna dengan menggunakan pakaian seragam 

lengkap serta Santun (Etika Publik) ketika berbicara saat konsultasi 

terkait rencana kegiatan yang telah dibuat.  

Selama melakukan konsultasi dengan mentor penulis menggunakan 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar Cinta Tanah Air (Nasionalisme). 

Lalu penulis akan mendengarkan serta mencatat semua saran dan masukan 

dari mentor dengan jelas dan rinci kedalam buku catatan (Akuntabilitas) 

agar dapat melaksanakan setiap kegiatan dan tahapan rancangan 

aktualisasi yang dilaksanakan berjalan dengan lancar selanjutnya penulis 

akan melaksanakannya saran dan masukan dari mentor dengan efektif 

dengan langsung melaksanakan tugas sesuai arahan dan efisien secara 

waktu dalam melaksanakanya (Komitmen Mutu) agar rencana kegiatan 

dapat terlaksana dengan tepat sasaran dan berorientasi mutu yang baik. 
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Gambar 4.2 Dokumentasi Kegiatan dan Catatan konsultasi  

Analisis dampak : Apabila penulis dalam tahap kegiatan ini tidak datang 

Tepat waktu (Anti Korupsi) sesuai dengan janji kepada mentor maka 

saya dianggap tidak disiplin dalam melaksanakan perintah. Jika saat 

mendatangi mentor tidak diiringi dengan sikap yang Sopan dan Santun 

(Etika Publik)  dalam berbahasa maka penulis akan dinilai jelek dalam 

menerapkan etika publik sebagai seorang aparatur sipil negara. Saat 

berkomunikasi dengan mentor apabila penulis tidak menggunakan Bahasa 

Indonesia baik dan benar Cinta Tanah Air (Nasionalisme) maka penulis 

akan dianggap tidak memenuhi standar pelayanan publik yang mana setiap 

aparatur sipil negara wajib menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 

selama melaksanakan tugas sesuai Perpres nomor 63 Tahun 2019. Setelah 

mendapat saran dan masukan dari mentor saat konsultasi bila penulis tidak 

mencatat semua dengan jelas dan rinci (Akuntabilitas) maka akan 

menyulitkan penulis dalam melaksanakan apa saja yang telah 

diperintahkan oleh mentor sehingga penulis tidak mampu melaksanakan 

tugas dengan efektif dari sisi pengerjaan dan efisien (Komitmen Mutu)  

dari sisi waktu pelaksanaannya. 
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3) Tahap Kegiatan 3 : Membuat surat persetujuan pelaksanaan kegiatan 

pembuatan buku panduan penyelidikan 

  Setelah melaksanakan konsultasi dengan mentor dan mendapat 

persetujuan secara lisan terkait rencana kegiatan yang akan dilaksanakan 

selama habituasi penulis langsung pergi untuk membuat konsep surat 

persetujuan yang akan ditandatangi oleh mentor. Setelah konsep surat 

persetujuan siap diketik penulis mencetaknya dan kemudian penulis 

menghubungi mentor bahwa konsep telah siap dicetak dan menunggu 

kedatangan mentor dari rapat kemudian setelah mentor datang penulis 

menghadap kepada beliau kemudian menyerahkannya surat persetujuan 

tersebut kepada mentor.  

  Setelah surat persetujuan ditandatangi oleh mentor penulis 

mengatakan akan melaksanakan semua tugas-tugas, arahan dan masukan 

dari mentor dengan penuh Tanggung jawab (Akuntabilitas) sebagai 

bentuk komitmen penulis terkait rencana kegiatan yang telah kami 

sepakati bersama. Selanjutnya penulis berjanji kepada mentor akan 

berkerja keras (Anti Korupsi) melaksanakan semua tugas-tugas, arahan 

dan masukan dari mentor agar setiap rencana kegiatan dalam terlaksana 

dengan tepat waktu dan tepat sasaran. 

  Kemudian penulis mengucapkan terimakasih atas kesediaan 

mentor meluangkan waktu, tenaga dan pikiran atas rencana kegiatan yang 

akan penulis laksanakan sehingga dapat menghasilkan buku yang bisa 

membuat perubahan pada sistem kerja seperti yang diinginkan mentor. 



 

58 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Lembar persetujuan ditandatangani 

Analisis dampak : Apabila penulis dalam tahap kegiatan ini tidak dapat 

melaksanakan semua tugas-tugas, arahan dan masukan dari mentor dengan 

penuh Tanggung jawab (Akuntabilitas) maka penulis akan dinilai 

sebagai pribadi ataupun bawahan yang tidak bisa melaksanakan amanah 

dan tugas yang diberikan dan mempunyai komitmen rendah dalam 

melakukan sesuatu yang seharusnya menjadi kewajiban. Selanjutnya 

apabila penulis tidak berkerja keras (Anti Korupsi) dan bersungguh-

sungguh dalam melaksanakan semua tugas-tugas, arahan dan masukan dari 

mentor terkait rencana kegiatan yang akan dilaksanakan maka akan 

membuat setiap kegiatan tidak terlaksana tepat waktu dan sasaran 

sebagaimana yang direncanakan sebelumnya. Karena penulis membuat 

buku yang mana pasti akan memakan waktu lama dan dibutuhkan 

komitmen penuh selama penyusunan buku panduan penyelidikan yang 

akan dibuat. Apabila ini terjadi maka penulis akan gagal dalam 

melaksanakan kegiatan habituasi yang mana telah dijadwalkan dari waktu 

yang telah ditentukan oleh penyelenggara. 

 

 

 

 



 

59 

 

KEGIATAN 2 : Pembuatan buku panduan penyelidikan 

1) Tahap Kegiatan 1 : Membuat rencana kegiatan rancangan aktualisasi 

pembuatan buku panduan penyelidikan 

  Pada hari Kamis tanggal 28 Oktober 2021, penulis memulai 

kegiatan mencari dasar-dasar hukum pelaksanaan penyelidikan sesuai 

ketentuan peraturan perundangan dan referensi-referensi yang relevan 

dengan pelaksanaan penyelidikan Satuan Polisi Pamong praja. Karena 

keterbatasan pengetahuan dan pengalaman penulis dalam pelaksanaan 

tugas pokok dan fungsi sebagai Polisi Pamong Praja penulis berinisiatif 

untuk melakukan bermusyawarah (Nasionalisme) kepada Kepala 

Bidang, Kepala Seksi dan senior-senior yang berpengalaman terkait dasar 

hukum dan referensi dalam pelaksanaan penyelidikan sehingga penulis 

bisa dapat terbantu dalam membuat buku panduan penyelidikan ini. 

  Setelah melaksanakan musyawarah selanjutnya penulis mulai 

melakukan pencarian dan Menyusun daftar dasar hukum dan referensi 

penyelidikan. Saat melaksanakan kegiatan ini penulis melakukannya 

dengan penuh tanggung jawab (Akuntabilitas) sesuai catatan, arahan dan 

masukan dari Kepala Bidang, Kepala Seksi, senior-senior dan mentor agar 

nantinya buku panduan penyelidikan yang akan penulis dibuat tidak 

menyalahi ketentuan peraturan perundangan (Etika Publik) yang 

berlaku. 
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Gambar 4.4 Daftar dan file dasar hukum serta referensi 

Analisis dampak : Dalam mencari dasar hukum dan referensi mengenai 

pelaksanaan penyelidikan oleh Polisi Pamong Praja apabila penulis 

mengerjakan dan mencarinya sendiri maka penulis pasti akan kesulitan 

dan membutuhkan waktu lama dalam mencarinya oleh karena itu 

sangatlah penting untuk melakukan Musyawarah (Nasionalisme) kepada 

Kepala Bidang, Kepala Seksi dan senior-senior yang berpengalaman 

dalam melaksanakan tugas sebagai Polisi Pamong Praja sehingga penulis 

dapat mengumpulkan daftar hukum dan referensi dengan cepat dan tepat 

waktu. Apabila penulis dalam proses pencarian dasar hukum dan referensi 

mengenai pelaksanaan penyelidikan oleh Polisi Pamong Praja tidak 

melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab (Akuntabilitas) sesuai 

catatan, arahan dan masukan dari Kepala Bidang, Kepala Seksi, senior-

senior dan mentor maka nantinya buku panduan penyelidikan yang akan 

penulis dibuat berkemungkinan dapat  menyalahi ketentuan peraturan 

perundangan (Etika Publik) yang berlaku dan menurunkan nilai mutu 

dari buku panduan penyelidikan yang akan penulis buat. 
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2) Tahap Kegiatan 2 : Membuat draft buku panduan penyelidikan 

  Keesokan harinya Jumat tanggal 29 Oktober 2021 begitu selesai 

melaksanakan kegiatan apel pagi penulis langsung memulai mengerjakan 

draft buku panduan penyelidikan dengan dipandu oleh daftar dasar hukum 

dan referensi yang penulis telah buat sebelumnya. Karena dalam proses 

membuat buku ini membutuhkan waktu yang cukup lama dan konsentrasi 

tinggi maka penulis berkomitmen untuk mengerjakan ini dengan bekerja 

keras (Anti-Korupsi) mengerjakannya dikantor pada saat hari kerja dan 

melanjutkan pengerjaan dirumah pada saat hari libur kerja serta disiplin 

(Etika Publik) waktu agar dapat segera menyelesaikan buku dalam waktu 

3 (Tiga) hari sesuai rencana yang telah disepakati dengan mentor. 

  Penulis melaksanakan arahan mentor agar mengkonsep tulisan 

buku panduan penyelidikan dengan menggunakan Bahasa Indonesia 

(Nasionalisme) yang baik dan benar serta menyusun rangkaian kegiatan 

dan tahapan-tahapan kegiatan penyelidikan dengan Jelas (Akuntabilitas) 

agar materi yang disajikan mudah dipahami oleh pembaca serta dapat 

membuat buku panduan penyelidikan ini nantinya menjadi sebuah bahan 

petunjuk pelaksanaan tugas yang Efektif (Komitmen Mutu) ketika 

diimplementasikan oleh seluruh personil Satuan Polisi Pamong Praja yang 

mengemban tugas melakukan penyelidikan guna menciptakan Kota Dumai 

yang aman dan tertib. 
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Gambar 4.5 Screenshot Softcopy Buku Panduan Penyelidikan 

Analisis dampak : Dalam kegiatan pembuatan buku panduan 

penyelidikan ini apabila penulis tidak melakukanya dengan bekerja keras 

(Anti-Korupsi) dengan hanya mengerjakan pada saat jam kerja atau hari 

kerja saja serta disiplin (Etika Publik) dalam melaksanakan kegiatan 

dengan melakukan selingan kegiatan lain maka besar kemungkinan 

pelaksanaan kegiatan ini akan tidak selesai tepat waktu yang disepakati 

dengan mentor. Yang mana bila buku panduan penyelidikan ini tidak dapat 

siap tepat waktu maka akan membuat rencana kegiatan yang telah dibuat 

menjadi tidak berjalan sebagaimana mestinya. 

Jika penulis dalam menyusun dan mengetik isi buku panduan penyelidikan 

ini dengan tidak menggunakan Bahasa Indonesia baik dan benar Cinta 

Tanah Air (Nasionalisme) serta memuat rangkaian kegiatan dan tahapan-

tahapan kegiatan penyelidikan dengan tidak Jelas (Akuntabilitas) maka 

bisa dipastikan akan menghasilkan buku panduan yang tidak Efektif 

(Komitmen Mutu) sehingga buku panduan ini tidak akan digunakan 

untuk implementasi kegiatan penyelidikan. 
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3) Tahap kegiatan 3 : Melaksanakan konsultasi terkait draft buku panduan 

penyelidikan kepada mentor 

  Hari Senin tanggal 01 November 2021 Tepat 3 (Tiga) hari setelah 

kegiatan pembuatan buku panduan penyelidikan saya menyerahkan draft 

buku berbentuk softcopy kepada mentor sesuai dengan catatan konsultasi 

pada kegiatan sebelumnya dengan maksud agar tidak membuang-buang 

kertas karena masih dalam tahap pengerjaan. Kemudian penulis 

menjelaskan kepada mentor terkait isi buku panduan yang telah dibuat 

dengan jelas (Akuntabilitas) mengenai tahapan dan materi-materi yang 

dimuat pada buku panduan ini. Selama menjelaskan isi buku panduan 

kepada mentor penulis menggunakan bahasa yang santun (Etika Publik) 

agar tidak membuat mentor merasa tersinggung  selama saya menjelaskan 

isi buku panduan penyelidikan yang telah dibuat. 

  Selanjutnya penulis berkonsultasi dengan mentor terkait isi buku 

panduan dan menanyakan hal-hal yang perlu diperbaiki dengan 

bermusyawarah (Nasionalisme). Penulis mendengarkan serta mencatat 

semua saran dan masukan dari mentor selanjutnya penulis  

melaksanakannya saran dan masukan dari mentor dengan efektif dengan 

langsung melaksanakan tugas sesuai arahan dan efisien secara waktu 

dalam melaksanakanya (Komitmen Mutu) agar rencana kegiatan dapat 

terlaksana dengan tepat sasaran dan berorientasi mutu yang baik. 
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Gambar 4.6 Dokumentasi kegiatan dan Catatan konsultasi 

Analisis dampak : Apabila saat melaksanakan konsultasi terkait isi buku 

panduan penyelidikan dengan mentor penulis tidak dapat menjelaskan 

mengenai materi dan isi buku secara jelas (Akuntabilitas) serta tidak 

menggunakan bahasa yang santun (Etika Publik) maka dapat membuat 

mentor sulit memahami dengan apa yang penulis buat dan dapat membuat 

mentor merasa tersinggung dengan perkataan yang penulis yang mana 

mentor telah mau meluangkan waktu, tenaga serta pikirannya dalam 

membantu penulis untuk menyiapkan buku panduan penyelidikan ini. 

Melakukan musyawarah (Nasionalisme) sangatlah penting pada proses 

pemeriksaan isi buku panduan penyelidikan ini apabila penulis tidak 

melakukan musyawarah dengan mentor maka buku panduan ini akan sulit 

untuk dibuat menjadi lebih sempurna lagi. Serta apabila penulis tidak 

melaksanakan arahan dan masukan dari mentor dengan efektif dengan 

menunda-nunda tugas sesuai arahan dan tidak efisien secara waktu dalam 

melaksanakanya (Komitmen Mutu) maka rencana kegiatan tidak dapat 

terlaksana dengan tepat sasaran dan berorientasi mutu yang kurang baik. 

 



 

65 

 

4) Tahap kegiatan 4 : Merevisi buku panduan penyelidikan sesuai dengan 

catatan mentor 

  Setelah melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait draft buku 

panduan penyelidikan penulis langsung melaksanakan perintah mentor 

untuk segera merevisi isi buku panduan. Pada saat pelaksanaan kegiatan 

ini penulis berkewajiban (Akuntabilitas) merevisi buku panduan 

penyelidikan sesuai dengan saran dan masukan mentor telah berikan 

sebelumnya dan mengerjakan revisi buku panduan penyelidikan dengan 

tepat waktu (Anti Korupsi) seusai  jadwal  yang telah ditetapkan agar 

tidak mengganggu jadwal rencana kegiatan yang sudah direncanakan.  

  Dalam melaksanakan revisi buku panduan ini membutuhkan waktu 

yang cukup lama maka penulis melakukannya dengan konsisten 

(Akuntabilitas) mengerjakannya perbaikan buku panduan penyelidikan 

dikantor dan dirumah selama 2 (Dua) hari serta disiplin (Etika Publik) 

dalam proses pengerjaannya dengan mengikuti semua arahan dan masukan 

yang telah diberikan mentor sebelumnya  dalam menyelesaikan perbaikan 

buku panduan dan penulis melaksanakannya dengan efektif  secara 

pengerjaan dan efisien secara waktu dalam melaksanakanya dalam 

menghasilkan buku panduan yang beriroientasi peningkatan mutu 

(Komitmen Mutu)  untuk peningkatan kompetensi personil Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya terutama dalam melakukan tindakan penyelidikan atas dugaan 

pelanggaran Peraturan Perundangan Daerah. 
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Gambar 4.7 Screenshot Softcopy revisi buku dan Surat persetujuan 

Analisis dampak : Dalam melakukan revisi buku panduan penyelidikan 

ini apabila penulis mengabaikan Kewajiban (Akuntabilitas) dengan tidak 

mengikuti arahan dan saran dari mentor maka penulis akan dinilai sebagai 

seorang yang tidak professional dalam melaksanakan tugas. Proses 

pengerjaan revisi buku membutuhkan waktu yang lama apabila penulis 

tidak dapat mengerjakannya dengan tepat waktu (Anti Korupsi) maka 

akan mengganggu jadwal rencana kegiatan yang sudah direncanakan. 

Penulis harus melaksanakan revisi buku panduan penyelidikan selama 2 

(Dua) hari dan bila tidak konsisten (Akuntabilitas)  hanya dilakukan pada 

saat jam kerja maka akan membuat terlambatnya buku panduan 

penyelidikan ini selesai. Apabila penulis tidak disiplin (Etika Publik) 

dalam mengerjakan perbaikan buku panduan penyelidikan ini dengan tidak 

mengikuti semua arahan dan masukan dari mentor maka penulis dianggap 

sebagai seorang yang lalai dari tugas yang telah diberikan dan berdampak 

dari hasil buku panduan yang akan direvisi menjadi buku panduan 

penyelidikan yang tidak beriroientasi peningkatan mutu (Komitmen 

Mutu). 
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5) Tahap kegiatan 5 : Mencetak Buku Panduan Penyelidikan 

  Penulis  menyusun buku panduan penyeldikan secara inovatif 

(Komitmen Mutu) dengan berisikan metode-metode dan tata cara 

pelaksanaan yang sesuai dengan kebutuhan saat ini serta sesuai dengan 

arahan dan masukan dari mentor sebelumnya. Pada hari Rabu tanggal 03 

November 2021 setelah mengikuti apel pagi penulis menghadap kepada 

mentor dan menyerahkan softcopy buku panduan penyelidikan yang telah 

selesai direvisi. Lalu mentor memeriksa setiap revisi pada buku panduan 

penyelidikan ini dengan catatan konsultasi pada kegiatan sebelumnya. 

Setelah mentor menyetujui revisi yang telah dibuat penulis menyerahkan 

surat persetujuan untuk mencetak buku panduan penyelidikan agar 

menjadi bukti bahwa buku panduan ini telah disetujui oleh mentor.   

  Kemudian penulis pergi menghadap dan meminta izin Kepala 

Bidang untuk menggunakan ATK Kantor untuk keperluan mencetak buku 

dengan penuh rasa tanggung jawab (Akuntabilitas) dengan menjaga aset 

dan menggunakan kertas dan printer seperlunya untuk membantu dalam 

proses pembuatan buku panduan penyelidikan. Setelah semua berkas-

berkas telah siap dikumpulkan saya meminta izin kepada Kepala Bidang 

dan mentor untuk pergi mencetak soft cover dan menjilid buku panduan 

penyelidikan. Penulis mencetak dengan menggunakan dana secara 

mandiri (Anti korupsi) karena tidak ada anggaran yang disediakan oleh 

instansi untuk kegiatan ini. 
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Gambar 4.8  Sreenshot Softcopy  buku panduan penyelidikan 

Analisis dampak : Karena belum adanya buku panduan penyelidikan di 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai penulis harus membuat buku 

yang bermutu baik. Apabila isi buku panduan penyelidikan ini tidak 

disusun secara inovatif (Komitmen Mutu) maka kegiatan aktualisasi 

penulis tidak akan berhasil sepenuhnya. Untuk memudahkan penulis 

dalam proses pencetakan buku panduan penyelidikan ini penulis 

menggunakan ATK kantor dan apabila penulis tidak menggunakannya 

dengan penuh rasa tanggung jawab (Akuntabilitas) maka penulis akan 

dinilai tidak professional dan ceroboh dalam menggunakan ATK kantor 

yang sebelumnya telah diizinkan oleh Kepala Bidang. Apabila penulis 

tidak menggunakan dana pribadi untuk mencetak buku panduan 

penyelidikan ini secara mandiri (Anti korupsi) maka proses percetakan 

ini tidak akan dapat direalisasikan karena instansi tempat penulis bekerja 

belum menganggarkan dana untuk kegiatan yang sedang dilaksanakan dan 

bila buku tidak dicetak maka pelaksanaan kegiatan untuk sosialisasi serta 

implementasi tidak akan dapat terlaksanakan. 
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Kegiatan 3 : Pelaksanaan Sosialisasi terkait Buku Panduan Penyelidikan 

1) Tahap kegiatan 1 : Meminta izin Kepala satuan untuk melaksanakan 

kegiatan sosialisasi buku panduan penyelidikan 

  Sehari setelah kegiatan mencetak buku panduan penyelidikan pada 

hari Kamis tanggal 04 November 2021 penulis menghadap kepada Kepala 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai untuk meminta izin 

melaksanakan sosialisasi buku panduan penyelidikan. Kemudian penulis 

mengetuk pintu dan meminta izin untuk memasuki ruangan lalu setelah 

dipersilahkan duduk penulis menjelaskan tentang kegiatan yang penulis 

laksanakan selama habituasi dan menyampaikan maksud dan tujuan 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi dengan jelas (Akuntabilitas) yang mana 

target dari sosialisasi melibatkan personil bidang-bidang lain dan dengan 

adanya buku panduan ini membantu Kepala Kantor dalam melaksanakan 

tugas dalam menyelenggarakan penegakan peraturan perundangan daerah. 

  Selama berbicara dengan Kepala Kantor penulis menggunakan 

Bahasa Indonesia baik dan benar Cinta Tanah Air (Nasionalisme) yang 

baik dan benar serta santun dalam berbahasa selama berhadapan Kepala 

Kantor. Kemudian penulis menyerahkan surat persetujuan untuk 

mengadakan kegiatan sosialisasi buku panduan penyelidikan dan 

selanjutnya ditandatangani oleh Kepala Kantor lalu penulis mengucapkan 

terimakasih dan meninggalkan ruangan Kepala Kantor dengan sikap yang 

Sopan (Etika publik) bersikap sempurna lalu tidak memunggungi secara 

langsung.  
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Gambar 4.9 Dokumentasi Kegiatan dan Surat persetujuan Kepala Satuan 

Analisis dampak : Pada saat menjelaskan kegiatan habituasi dan meminta 

izin akan mengadakan kegiatan sosialisasi buku panduan penyelidikan 

yang melibatkan personil dari bidang lain di Kantor Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Dumai apabila penulis tidak menjelaskan maksud dan tujuan 

dengan tidak Jelas (Akuntabilitas) maka Kepala Kantor mungkin tidak 

akan paham dan mengerti dengan penjelasan penulis dan bisa berdampak 

tidak disetujuinya kegiatan yang akan penulis laksanakan serta 

menganggap penulis tidak professional dalam menjalankan tugas sebagai 

seorang aparatur sipil negara. Selama berbicara dengan Kepala Kantor 

dalam menjelaskan maksud dan tujuan menghadap apabila penulis tidak 

menggunakan Bahasa Indonesia baik dan benar Cinta Tanah Air 

(Nasionalisme) serta santun dalam berbahasa maka akan membuat 

penilaian tidak baik dan mencerminkan aparatur sipil negara yang kurang 

cakap dalam berkomunikasi. Dan bila penulis setelah mendapatkan 

persetujuan melaksanakan kegiatan sosialisasi tidak bersikap Sopan 

(Etika Publik) ketika hendak keluar ruangan maka Kepala Kantor akan 

tersinggung dan membatalkan kegiatan yang akan dilaksanakan. 
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2) Tahap kegiatan 2 :Membuat surat undangan dan menyebarkan kepada 

rekan kerja yang menjadi sasaran kegiatan 

  Pada hari Jumat 05 November 2021 setelah mengikuti kegiatan 

apel pagi penulis langsung masuk keruangan dan menjumpai mentor 

menanyakan kesediaan mentor terlibat sebagai salah satu narasumber 

dalam kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah mentor mensetujui dan 

menyepakati jam dan hari pelaksanaan kemudian penulis langsung 

memulai mengetik surat undangan. Penulis mengetik surat undangan 

dengan Bahasa Indonesia yang baku dan mudah cinta tanah air 

(Nasionalisme) agar mudah dipahami maksud dan tujuan surat undangan.  

  Setelah selesai mengetik penulis meminta izin Kepala Bidang 

dengan bersikap Sopan (Etika Publik) dengan sikap sempurna saat 

bertemu dan santun dalam berbahasa selama berhadapan untuk 

menggunakan ATK Kantor untuk keperluan mencetak surat undangan 

dengan penuh rasa Tanggung jawab (Akuntabilitas) menjaga aset dan 

menggunakan seperlunya dan menggunakan ATK Kantor dengan Efisien 

tidak membuang-buang kertas dan tinta printer (Komitmen Mutu) penulis 

memberikan undangan kepada personil yang terlibat dengan Ramah 

(Etika Publik) ketika menyapa dan menanyakan kesediaan untuk ikut  

Penulis menjelaskan tema kegiatan sosialisasi dengan Jelas 

(Akuntabilitas) kepada rekan-rekan kerja yang diundang agar mudah 

untuk dimengerti kemudian meminta rekan kerja yang diundang untuk 

menandatangi lembar pengantar undangan. 
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Gambar 4.10 Surat undangan ,Dokumentasi dan Lembar pengantar 

Analisis dampak : Dari konsep surat undangan yang penulis buat bisa 

dinilai bagaimana penulis dalam melaksanakan tugas sehari-hari apabila 

penulis dalam membuat konsep surat tidak menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baku dan mudah cinta tanah air (Nasionalisme) agar 

dipahami maksud dan tujuan surat undangan maka penulis akan dinilai 

tidak mampu dalam menyusun konsep surat yang baik. Untuk mencetak 

undangan penulis haruslah meminta izin kepada Kepala Bidang apabila 

pada saat menghadap penulis tidak menunjukan sikap yang Sopan (Etika 

publik) maka akan membuat Kepala Bidang tidak mengizinkan penulis 

menggunakan ATK kantor dan bila penulis tidak melaksanakan izin yang 

telah diberikan dengan penuh rasa Tanggung jawab (Akuntabilitas) dan 

Efisien (Komitmen Mutu) maka penulis akan tidak dipercayai dan 

amanah dalam melaksanakan tugas oleh Kepala Bidang. Apabila penulis 

tidak Ramah (Etika Publik) bersikap dan tidak jelas (Akuntabilitas) 

menjelaskan maksud tujuan maka akan membuat rekan kerja tidak 

bersedia untuk datang mengikuti kegiatan sosialisasi yang akan penulis 

laksanakan. 
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3) Tahap 3 : Membuat bahan sosialisasi buku panduan penyelidikan dan 

daftar hadir sosialisasi. 

  Pada hari yang sama setelah selesai menyebarkan undangan 

sosialisasi penulis mulai membuat bahan materi yang akan disampaikan 

pada saat penyelenggaraan sosialisasi buku panduan penyelidikan. Penulis 

mengerjakan bahan materi sosialisasi dikantor dan kemudian menyambung 

pembuatan dirumah karena untuk menyiapkan bahan materi ini dibutuhkan 

waktu yang lama. 

  Dalam mengerjakan bahan materi sosialisasi penulis akan 

membuat powerpoint buku petunjuk dengan Jelas (Akuntabilitas) isi dan 

maksudnya yang berisikan ringkasan metode dan tata cara pelaksanaan 

penyelidikan. Penulis membuat bahan materi sosialisasi dalam format 

powerpoint dan mengerjakannya dengan cermat ( Etika Publik) serta 

teliti dalam mengetik isi PPT  agar bahan materi yang disiapkan bersifat 

informatif dan berorientasi mutu (Komitmen Mutu) sehingga dapat 

dipahami secara optimal oleh peserta sosialisasi. Setelah selesai membuat 

bahan materi sosialisasi selama 2 (Dua) hari penulis langsung membuat 

daftar hadir perserta sosialisasi buku panduan penyelidikan yang nantinya 

sebagai bukti bahwa kegiatan ini dihadiri oleh para peserta undangan. 

Kemudian penulis mencetak bahan materi sosialisasi sebanyak peserta 

yang diundang agar tidak ada kertas yang terbuang ataupun tidak terpakai. 
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Gambar 4.11 Hardcopy dan Screenshot Softcopy materi sosialisasi 

Analisis dampak : Dalam proses pembuatan materi apabila penulis tidak 

membuatnya dengan Jelas (Akuntabilitas) maka isi dan maksudnya 

ringkasan metode dan tata cara pelaksanaan penyelidikan tidak akan 

terealisasi dan selama proses pembuatan materi sosialisasi penulis tidak 

melaksanakannya dengan Cermat ( Etika Publik)  maka materi yang 

penulis buat tidak akan berisikan informasi yang bersifat informatif dan 

membuat bahan materi sosialisasi buku panduan penyelidikan yang penulis 

buat menjadi tidak berorientasi mutu (Komitmen Mutu) sehingga sulit 

untuk dijelaskan pada saat melakukan kegiatan sosialisasi sehingga 

akibatnya penulis akan dinilai kurang kompeten dalam melaksanakan 

tanggungjawab yang mana pada saat sebelumnya penulis mengundang 

peserta untuk diberikan sosialisasi tentang buku panduan penyelidikan dan 

capaian agar meningkatkan pemahaman personil Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Dumai menjadi tidak tercapai. Maka akan sulit untuk 

melaksanakan kegiatan selanjutnya untuk mengimplementasikan materi-

materi dilapangan dalam rangka menyelenggarakan penegakan Peraturan 

Daerah. 
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4) Tahap kegiatan 4 : Melaksanakan kegiatan sosialisasi terkait buku panduan 

penyelidikan 

  Pada hari Senin tanggal 08 November 2021 setelah melaksanakan 

apel pagi bersama penulis mendatangi mentor untuk mengingatkan bahwa 

hari ini akan dilaksanakan kegiatan sosialisasi buku panduan penyelidikan 

yang akan diselenggarkan pada jam 10.00 WIB bertempat di ruangan 

Bidang Penegakan Peraturan Perundangan. Kemudian setelah 

mengingatkan mentor penulis mempersiapkan segala perlengkapan untuk 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan melanjutkan perkerjaan penulis 

seperti biasa. Pada pelaksanaan kegiatan sosialisasi buku panduan 

penyelidikan ini penulis harus berani (Anti Korupsi) untuk menjadi 

narasumber dengan didampingi mentor sebagai salah satu narasumber, 

kemudian penulis hadir tepat waktu dan sederhana dalam memberikan 

penjelasan. Penulis menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan secara 

jelas (Akuntabilitas) agar mudah dipahami, penulis menyampaikan 

materi dengan sopan dengan sikap sempurna, santun dalam berbahasa dan 

ramah (Etika Publik) ketika dalam menyampaikan isi materi, penulis 

dalam pelaksanaan sosialisasi menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar serta tidak diskriminatif (Nasionalisme) dengan membeda-

bedakan pangkat, jabatan dan bidang-bidang lain. Setelah kegiatan 

sosialisasi terlaksana penulis mengumpulkan daftar hadir peserta dengan 

penuh tanggung jawab (Akuntabilitas) sebagai bentuk pelaporan 

aktivitas dari kegiatan sosialisasi. 
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Gambar 4.12 Dokumentasi Foto, Screenshot Video dan Daftar hadir 

 

Analisis dampak : Dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi didepan 

Pejabat eselon III, IV, para senior dan rekan-rekan kerja apabila penulis 

tidak berani (Anti Korupsi) untuk tampil dan memberikan penjelasan 

dengan apa yang telah penulis buat maka penulis akan dinilai sebagai 

seorang aparatur sipil negara yang tidak memiliki keberanian untuk tampil 

dan bertanggung jawab dengan apa yang telah diagendakan. Saat 

melaksanakan kegiatan sosialisasi apabila penulis mampu menjelaskan 

dengan jelas (Akuntabilitas) maka para audien tidak mampu untuk 

menangkap dan memahami tujuan dari kegiatan sosialisasi ini dan selama 

tampil jika penulis tidak ramah (Etika Publik) dan bersikap  tidak 

diskriminatif (Nasionalisme) ketika dalam menyampaikan isi materi 

maka akan membuat para audien merasa tidak senang dan dihargai karena 

telah mau meluangkan waktu untuk mengikuti kegiatan sosialisasi ini. 

Apabila penulis lalai dalam menjalankan tanggung jawab 

(Akuntabilitas) meminta tanda tangan daftar hadir maka output dari daftar 

hadir tidak akan dapat terealisasikan. 
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5) Tahap kegiatan 5 : Membuat notulen sosialisasi terkait buku panduan 

penyelidikan 

  Pada saat setelah melaksanakan kegiatan sosialisasi buku panduan 

penyelidikan penulis mulai membuat notulen kegiatan sosialisasi yang 

mana pada saat sebelum memulai acara penulis meminta tolong 

(Nasionalisme)  kepada rekan kerja untuk membantu mencatat pertanyaan 

ataupun masukan yang akan diberikan oleh para audien serta 

mengucapkan terimakasih karena telah bersedia meluangkan waktu dan 

tenaganya dalam membantu penulis mensukseskan agenda kegiatan 

sosialisasi. Setelah mendapatkan catatan dari rekan kerja yang telah 

menolong kemudian penulis mulai mengetik notulen sosialisasi dengan 

jujur dan transparan (Anti Korupsi) seusai dengan pelaksanaan kegiatan 

tanpa ada yang dikurangi ataupun ditambah. Setelah hasil ketikan notulen 

sosialisasi selesai penulis memeriksa setiap kata dan tulisan dan 

menyerahkan kepada mentor softcopy-nya untuk diperiksa. Saat 

mendapatkan persetujuan dari mentor kemudian saya meminta izin kepada 

Kepala Bidang untuk menggunakan ATK kantor guna mencetak notulen 

kegiatan sosialisasi, setelah mendapatkan izin kemudian penulis mulai 

mencetak mencetak notulen dengan menggunakan ATK Kantor secara 

efisien  (Komitmen Mutu) tidak membuang-buang kertas dan tinta 

printer dan kemudian saya menyerahkan notulen kegiatan sosialisasi 

kepada mentor untuk ditandatangani sebagai bukti kegiatan notulen ini 

sesuai dengan pelaksanaan kegiatan 
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Gambar 4.13 Notulen Sosialisasi 

Analisis dampak : Dalam membuat notulen kegiatan sosialisasi ini 

apabila penulis tidak meminta meminta tolong (Nasionalisme)  kepada 

rekan kerja untuk membantu mencatat pertanyaan ataupun masukan yang 

akan diberikan oleh para audien maka penulis akan kesulitan untuk 

membuat notulen kegiatan sosialisasi ini. Apabila dalam mengetik notulen 

kegiatan sosialisasi ini tidak dilakukan dengan transparan (Anti 

Korupsi) maka penulis akan dinilai sebagai seorang tidak amanah dengan 

apa yang penulis buat karena notulen kegiatan sosialisasi ini akan 

dilampirkan sebagai bukti kegiatan dan ditandatangni oleh mentor selaku 

yang membantu pelaksanaan kegiatan ini. Ketika selesai mengetik dan 

mendapatkan izin oleh Kepada Bidang Apabila penulis tidak efisien 

(Komitmen Mutu) dalam menggunakan ATK kantor untuk keperluan 

mencetak notulen kegiatan sosialisasi ini maka penulis akan dinilai tidak 

bertanggungjawab dan tidak dapat dipercaya dengan amanah yang telah 

diberikan oleh Kepala Bidang karena telah diizinkan untuk menggunakan 

ATK kantor. Setelah mencetak penulis mendatangi mentor untuk meminta 

tandatangan pada notulen kegiatan sosialisasi yang telah penulis buat. 
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Kegiatan 4 : Pelaksanaan Implementasi penegakan Peraturan Daerah 

berdasarkan buku panduan penyelidikan 

1) Tahap kegiatan 1 : Melaksanakan konsultasi  untuk pelaksanaan kegiatan 

implementasi buku panduan penyelidikan kepada mentor 

  Pada hari Selasa tanggal 09 November setelah melaksanakan apel 

pagi penulis menghadap kepada mentor untuk melakukan konsultasi 

kemudian penulis meminta arahan dan masukan mentor terkait rencana 

implementasi buku panduan penyelidikan dengan sikap yang sopan (Etika 

Publik) dengan sikap sempurna dan berbicara dengan menggunakan 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar cinta tanah air ( Nasionalisme).  

  Mentor menyarankan agar pelaksanaan implementasi dilakukan 

sehari lebih cepat dari jadwal yang telah ditetapkan dikarenakan ada 

sebuah temuan dugaan pelanggaran peraturan perundangan daerah yang 

terjadi dan dibutuhkan tindakan cepat untuk dilakukan penyelidikan pada 

kasus tersebut.  

  Kemudian penulis mendengarkan serta mencatat semua saran dan 

masukan dari mentor dengan jelas (Akuntabilitas)  dan rinci kedalam 

catatan penulis selanjutnya penulis akan melaksanakannya saran dan 

masukan dari mentor dengan efektif (Komitmen Mutu)  dengan langsung 

melaksanakan tugas sesuai arahan dan efisien secara waktu dalam 

melaksanakanya agar rencana kegiatan dapat terlaksana dengan tepat 

sasaran dan berorientasi mutu. 

 



 

80 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Dokumentasi kegiatan dan Catatan konsultasi 

Analisis dampak : Apabila pada saat melakukan konsultasi kepada 

mentor penulis tidak melakukannya dengan sikap yang sopan (Etika 

Publik) maka akan membuat penilaian kurang baik karena mentor telah 

meluangkan waktu untuk memberikan arahan dan masukan. Selama 

berbicara dengan mentor terkait agenda pelaksanaan implementasi jika 

tidak menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar cinta tanah 

air ( Nasionalisme) maka saya dinilai tidak mampu melakukan 

komunikasi dengan baik saat melakukan koordinasi. Ketika mentor 

memberikan arahan dan masukan terkait pelaksanaan implementasi 

apabila penulis tidak mencatat dengan jelas (Akuntabilitas) dan rinci 

kedalam catatan maka pelaksanaan implementasi tidak akan seusai dengan 

arahan mentor selaku Kepala Seksi Penyelidikan dan Penyidikan yang 

memiliki kewenangan untuk melakukan perintah penyelidikan atas dugaan 

pelanggaran Peraturan Perundangan. Apabila penulis tidak melaksanakan 

tugas dengan efektif (Komitmen Mutu) dengan langsung melaksanakan 

tugas sesuai arahan dan efisien secara waktu dalam melaksanakanya maka 

penulis dinilai tidak profesional oleh mentor. 
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2) Tahap kegiatan 2 : Menyiapkan SPT pelaksanaan kegiatan penyelidikan 

  Setelah melaksanakan konsultasi kepada mentor penulis mulai 

membuat SPT, akan tetapi setelah SPT dibuat dan meminta tanda tangan 

Plt. Kepala Satuan Polisi Pamong Praja ternyata bapak Plt. Kepala sedang 

mengikuti pendidikan PPNS. Kemudian penulis melakukan konsultasi 

kepada mentor dan Kepala Bidang terkait permasalahan ini dan mentor 

menyarankan agar menggunakan SPT bulanan bidang untuk dijadikan 

dasar pelaksanaan penyelidikan.  

  Kemudian penulis menyiapkan SPT bulanan dan tetap 

berkewajiban (Akuntabilitas) melaksanakan implementasi sesuai dengan 

arahan dari mentor terkait sasaran, tempat dan waktu pelaksanaan. Lalu 

saya menyiapkan kebutuhan turun lapangan, meng-copy  SPT dan 

menyiapkan berita acara pemeriksaan  secara efisien (Komitmen Mutu) 

tidak membuang-buang kertas dan tinta printer  

  Penulis menyiapkan segala berkas dan perlengkapan dengan tepat 

waktu (Anti Korupsi) sesusai arahan dari mentor agar dapat 

melaksanakan kegiatan turun lapangan dalam rangka melakukan 

penyelidikan atas dugaan pelanggaran Peraturan Perundangan Daerah agar 

pelaksanaan implementasi ini dapat direalisasikan. Kemudian penulis 

mengumumkan kepada rekan kerja bahwa pelaksanaan implementasi 

dilaksanakan sehari lebih cepat dan dijadwalkan oleh mentor selaku 

Kepala Seksi Penyelidikan dan Penyidikan pada hari Selasa 09 November 

2021 pukul 15.00 WIB . 
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Gambar 4.15 Surat Perintah Tugas 

Analisis dampak : Dikarenakan kekosongan posisi Kepala Kantor maka 

kegiatatan implementasi dilaksanakan menggunakan SPT bulanan dari 

Bidang Penegakan Peraturan Perundangan. Ketika melaksanakan tugas 

menggunakan SPT bulanan apabila penulis tidak melakukan kewajiban 

(Akuntabilitas) dengan mengikuti perintah dan arahan dari mentor maka 

penulis akan dinilai mentor sebagai seorang yang tidak amanah dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan dan bisa membuat target dari 

pelaksanaan penyelidikan tidak sesuai sasaran kegiatan. 

 Kegiatan penyelidikan yang akan dilaksanakan pada hari ini merupakan 

temuan yang harus segera dilakukan penindakan sehingga maju 1 (Satu) 

hari dari jadwal rencana kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya 

oleh karena itu penulis harus melakukan tindakan cepat untuk 

mempersiapkan segala sesuatunya terkait pelaksanaan implementasi buku 

panduan penyelidikan. Apabila penulis dalam mempersiapkan segala 

perlengkapan dan dokumen untuk pelaksanaan penyelidikan dengan 

efisien (Komitmen Mutu) dan tidak melaksanakannya dengan tepat 

waktu (Anti Korupsi) maka penulis dinilai tidak berkompeten dan 

professional dalam mengerjakan tugas.  
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3) Tahap kegiatan 3 : Melaksanakan SPT dan implementasi buku panduan 

penyelidikan 

   Pada Pukul 13.00 WIB hari Selasa Tanggal 09 November 2021 

setelah istirahat siang penulis kembali ke kantor dan mulai mengecek 

kembali kelengkapan dokumen dan perlengkapan yang akan dibawa pada 

saat pelaksanaan implementasi buku panduan penyelidikan. Kemudian 

saya menghadap Kepala Bidang, Kepala Seksi Pengawasan dan Kepala 

Seksi Pembinaan Penyuluhan meminta izin serta masukan dan saran dalam 

rangka pelaksanaan penyelidikan, selanjutnya penulis menyampaikan 

permohonan agar kesedian para pejabat eselon dibidang Penegakan 

Peraturan Perundangan tersebut agar mendampingi penulis dan rekan kerja 

untuk turun lapangan pada sore hari ini.  

   Tepat sebelum pukul 15.00 WIB penulis dan rekan kerja beserta 

pejabat eselon Bidang Penegakan Peraturan Perundangan melakukan 

briefing terkait rencana penyelidikan sekaligus pelaksanaan implementasi 

buku panduan penyelidikan. Bapak Kepala Bidang memberikan arahan 

serta pembagian tugas kepada masing-masing personil yang ikut pada 

kegiatan sore hari ini. Selanjutnya Kepala Bidang mempersilahkan para 

personil untuk mengungkapkan pendapatnya masing-masing dan 

melakukan bermusyawah (Nasionalisme) terkait pembagian tugas yang 

nantinya akan dilaksanakan agar pelakanaan kegiatan ini dapat berjalan 

dengan efektif langsung melaksanakan tugas sesuai target yang ditentukan 

dan efisien (Komitmen Mutu) dalam waktu pelaksanaan tugas. 
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   Kemudian penulis menyampaikan pendapat dalam pelaksanaan 

penyelidikan ini kami menggunakan metode observasi terlebih dahulu 

selanjutnya  melakukan wawancara terbuka (Interview). Pada 

menyampaikan pendapat didepan Pejabat eselon dan staff Bidang 

Penegakan Peraturan Perundangan saya bersikap sopan (Etika Publik)  

dengan sikap sempurna serta santun dalam berbahasa agar tidak terkesan 

mengajari isi buku panduan penyelidikan. Selanjutnya pada pukul 15.00 

WIB kami bersiap agar pelaksaan kegiatan penyelidikan dan implementasi 

buku panduan penyelidikan ini berjalan dengan tepat waktu (Anti 

Korupsi) sesuai arahan yang diberikan oleh mentor sebelumnya. 

   Ketika kami sampai di lokasi penulis dan rekan kerja langsung 

melaksanakan tugas dengan penuh tanggungjawab (Akuntabilitas) 

sesuai amanah yang diberikan oleh pimpinan sebelumnya.  Dari hasil 

observasi ditemukan bahwa ruko ini seperti tidak ada aktifitas karena 

sangat tertutup dan tidak memiliki tanda/merk usaha yang terpampang, 

kemudian kami melakukan pemeriksaan melewati belakang ruko untuk 

memeriksa aktifitas didalamnya. Setelah diizinkan masuk oleh pengurus 

kemudian kami masuk dan melakukan pemeriksaan. 

   Dari hasil pemeriksaan dan wawancara kami dilokasi ditemukan 

ditemukan bahwa Gudang Kosmetik ini tidak memiliki beberapa izin 

usaha, ada izin yang sudah lama masa berlakunya habis, serta ada 

beberapa perizinan yang tidak dapat ditunjukan. Setelah melaksanakan 

pemeriksaan kami mencatat semua temuan dan melakukan pembinaan 
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serta teguran lisan kepada pengurus usaha agar segera mengurus segala 

perizinan yang belum ada dan memperpanjang segala perizinan yang 

sudah habis masa berlakunya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Dokumentasi kegiatan Foto dan Screenshot Video  

Analisis dampak : Apabila tidak melakukan musyawah (Nasionalisme) 

dalam menentukan tugas dalam pelaksanaan kegiatan ini maka 

implementasi buku panduan mungkin tidak dapat berjalan dengan optimal 

sehingga ketika pelaksaan kegiatan ini akan tidak menjadi efisien 

(Komitmen Mutu) waktu karena ketika dilapangan kebingungan dengan 

tugas masing-masing. Apabila penulis tidak bersikap sopan (Etika 

Publik) ketika diberi kesempatan untuk mengutarakan ide maka akan 

membuat pimpinan dan rekan kerja tersinggung dan mereka tidak bersedia 

menanggapi ide dari penulis sehingga pelaksanaan kegiatan implementasi 

buku panduan ini akan tidak berjalan dengan tepat waktu (Anti Korupsi). 

Apabila pada saat pelaksaan implementasi ini penulis tidak melakukannya 

dengan penuh tanggungjawab (Akuntabilitas) maka penulis akan dinilai 

tidak kompeten dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh mentor. 
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4) Tahap kegiatan 4 : Membuat laporan kegiatan 

  Pada hari Kamis tanggal 11 November 2021 setelah melaksanakan 

olahraga pagi di lapangan kantor penulis keruangan untuk memulai 

kegiatan pembuatan laporan kegiatan penyelidikan dan implementasi buku 

panduan penyelidikan yang sebelumnya telah dilaksanakan kemudian 

penulis menghubungi mentor terkait agenda pembuatan laporan kegiatan 

serta meminta arahan dan masukannya. 

  Penulis membuat laporan kegiatan sebagai bentuk pertanggung 

jawaban (Akuntabilitas) atas tugas yang telah dilaksanakan selain itu 

juga dari laporan yang dibuat ini akan menentukan tindak lanjut atas 

temuan dugaan pelanggaran perizinan yang terjadi. Dalam membuat 

laporan kegiatan penyelidikan ini penulis lakukan dengan jujur (Anti 

korupsi) sesuai pelaksanaan tugas di lapangan tanpa ada yang dikurangi 

dan ditambah. 

  Setelah laporan selesai diketik penulis mengirimkan softcopy 

kepada mentor untuk diperiksa terlebih dahulu. Setelah mentor 

memberikan persetujuan kemudian penulis mencetak laporan kegiatan 

penyelidikan menggunakan ATK kantor secara efisien (Komitmen mutu) 

dengan tidak membuang-buang kertas dan tinta printer secara berlebihan. 

Setelah tercetak penulis menyerahkan laporan kegiatan kepada Kepala 

Bidang, menyimpan di arsip kegiatan bidang dan menyimpan untuk 

laporan aktualisasi penulis. Setelah itu saya melanjutkan aktifitas kerja 

seperti biasanya. 
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Gambar 4.17 Laporan Kegiatan 

Analisis dampak : Apabila penulis tidak melaksanakan tanggung jawab 

(Akuntabilitas) dalam membuat laporan kegiatan pelaksanaan 

penyelidikan dan implementasi buku panduan penyelidikan maka penulis 

dinilai tidak amanah dalam melaksanakan tugas oleh pimpinan serta 

mentor karena untuk pelaksanaan kegiatan ini mereka telah meluangkan 

waktu dan tenaganya agar implementasi ini dapat direalisasikan. Dalam 

menuliskan laporan kegiatan penyelidikan apabila penulis tidak 

membuatnya dengan jujur (Anti korupsi) dengan menambah dan 

mengurangi setiap kejadian yang terjadi maka saya akan dinilai sebagai 

aparatur sipil negara yang tidak memiliki integritas karena sudah berbuat 

yang tidak jujur. 

 Ketika menggunakan ATK kantor dalam melakukan pencetakan laporan 

kegiatan penyelidikan dan implementasi buku panduan penyelidikan 

apabila penulis tidak melaksanakannya dengan efisien (Komitmen mutu) 

maka akan membuat banyak kertas dan tinta printer yang terpakai sia-sia 

dan penulis dianggap sebagai seorang yang kurang teliti dalam 

melaksanakan tugas. 
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Kegiatan 5 : Pelaksanaan evaluasi terhadap isi buku panduan 

penyelidikan 

1) Tahap kegiatan 1 : Membuat form pertanyaan hambatan dan kendala 

kegiatan implementasi buku panduan penyelidikan 

  Pada hari Jumat tanggal 12 November 2021 setelah mengikuti apel 

pagi penulis langsung masuk ke dalam ruangan untuk melaksanakan 

kegiatan pembuatan form kendala dan hambatan. Penulis menyadari 

bahwa buku panduan penyelidikan saya tidak sempurna dan membutuhkan 

masukan serta saran dari rekan-rekan dan pejabat eselon Bidang 

Penegakan Peraturan Perundangan yang mengikuti kegiatan implementasi 

buku panduan penyelidikan sebelumnya. 

  Kemudian penulis mulai mengetik form kendala dan hambatan 

dengan maksud yang jelas (Akuntabilitas) yang berisikan pertanyaan 

kendala serta hambatan dan saran yang diberikan oleh responden dari form 

yang penulis sebar. Setelah form kendala dan hambatan selesai diketik 

penulis menghubungi kemudian menyerahkan softcopy-nya untuk 

diperiksa terlebih dahulu. Ketika mentor sudah memberikan persetujuan 

kemudian penulis mulai mencetak dan sebelumnya penulis meminta izin 

kepada Kepala Bidang untuk menggunakan ATK kantor untuk mencetak 

form kendala dan hambatan serta berjanji untuk menggunakan dengan 

penuh tanggung jawab dan efisien (Komitmen Mutu) tidak membuang-

buang kertas dan tinta printer. 
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Gambar 4.18 Form kendala dan hambatan Implementasi 

Analisis dampak : Apabila dalam membuat form kendala dan hambatan 

tidak dengan maksud yang jelas (Akuntabilitas) maka akan membuat 

responden kesulitan dalam memberikan kritik dan masukan terkait buku 

panduan penyelidikan yang diimplementasikan pada kegiatan sebelumnya 

sehingga penulis pun tidak akan optimal dalam menyempurnakan buku 

panduan penyelidikan. 

Ketika sudah diberikan izin oleh Kepala Bidang Penegakan peraturan 

perundangan untuk dapat menggunakan ATK kantor guna mencetak form 

kendala dan hambatan apabila penulis tidak melaksanakannya dengan 

penuh tanggung jawab dan tidak efisien (Komitmen Mutu) menggunakan 

kertas dan tinta printer maka akan membuat banyak kertas dan tinta 

printer yang terpakai sia-sia dan saya dianggap sebagai seorang yang 

kurang teliti dalam melaksanakan tugas serta penulis akan dinilai oleh 

Kepala Bidang Penegakan Peraturan Perundangan sebagai orang yang 

tidak dapat melaksanakan janji yang telah diucapkan sebelumnya 

akibatnya penulis tidak akan dipercaya lagi apabila berjanji melaksanakan 

sesuatu. 
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2) Tahap kegiatan 2 : Menyebar form dan menyanyakan kepada rekan kerja 

kendala dan hambatan yang dihadapi dalam implementasi buku panduan 

penyelidikan 

  Pada hari Senin tanggal 15 November 2021 setelah mengikuti apel 

bersama penulis langsung kembali keruangan guna mempersiapkan form 

kendala dan hambatan yang telah diketik dan cetak sebelumnya. Kemudian 

ketika sebagian responden sudah masuk kedalam ruangan penulis meminta 

izin untuk menyebar form kendala dan hambatan terkait pelaksanaan 

implementasi buku panduan penyelidikan. Setelah para responden bersedia 

dan memberikan izin kemudian penulis menyebarkan satu per satu lembar 

form kendala dan hambatan dan kepada responden yang belum hadir 

penulis letakan dimejanya masing-masing kemudian penulis melakukan 

musyawarah (Nasionalisme) dengan terkait pelaksanaan penyelidikan 

dengan buku panduan. 

  Saat melakukan musyawarah penulis menghormati (Etika 

Publik) semua masukan dan saran dari Kepala Seksi dan rekan kerja 

terkait buku panduan penyelidikan selanjutnya penulis mencatat semua 

kendala dan hambatan selama pelaksanaan tugas dengan jelas 

(Akuntabilitas) kedalam catatan penulis agar dapat meningkatkan lagi 

mutu (Komitmen Mutu) dari buku yang telah dibuat. Lalu penulis 

mengucapkan terimakasih atas kesediaan waktu dan pikirannya dalam 

mendukung penyempurnaan buku panduan penyelidikan yang telah 

penulis buat. 



 

91 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Dokumentasi Kegiatan dan Catatan evaluasi 

Analisis dampak : Apabila pada saat hendak memberikan form kendala 

dan hambatan kepada responden penulis tidak memulai dengan meminta 

izin terlebih dahulu maka akan membuat para responden tidak bersedia 

untuk mengisi sehingga tidak akan terlaksana kegiatan musyawarah 

(Nasionalisme) terkait pelaksanaan penyelidikan dengan buku panduan, 

jika tidak melaksanakan musyawarah dengan responden yang terlibat 

maka penulis akan kesulitan dalam menyempurnakan kekurangan-

kekurangan yang terdapat pada buku panduan penyelidikan yang penulis 

buat. Ketika Kepala Seksi dan rekan kerja telah bersedia untuk 

meluangkan waktu dan pikirannya dalam memberikan pendapat kedalam 

form kendala dan hambatan yang penulis buat apabila penulis tidak dapat 

menghormati (Etika Publik) setiap semua masukan dan saran maka 

penulis akan dinilai sebagai pribadi yang memiliki etika yang baik dan 

tidak mau menerima keselahan. Apabila penulis tidak jelas 

(Akuntabilitas)  dalam mencatat semua masukan dan saran yang telah 

diberikan maka akan berakibat pada proses penyempurnaan mutu 

(Komitmen Mutu) dari buku ini tidak terlaksana dengan optimal. 
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3) Tahap kegiatan 3 : Membuat laporan terhadap hasil kendala dan hambatan 

pelaksanaan implementasi  buku panduan penyelidikan 

  Pada hari Selasa tanggal 16 November 2021 setelah mengikuti apel 

pagi penulis kembali keruangan untuk memulai kegiatan pembuatan 

laporan terhadap hasil kendala dan hambatan pelaksanaan implementasi  

buku panduan penyelidikan yang telah diisi oleh responden saat mengikuti 

kegiatan implementasi. 

  Dalam menginput semua catatatan kendala dan hambatan yang 

diberikan oleh responden penulis melakukannya dengan jujur (Anti 

Korupsi) dengan tidak mengurangi dan menambah setiap catatatan yang 

diberikan oleh responden serta tidak mentoleransi dan menganggap remeh 

masalah-masalah yang ada selanjutnya penulis membuat laporan dengan 

cermat (Etika Publik) teliti dalam mengetik laporan agar laporan 

berisikan data-data kendala dan hambatan yang lengkap sesuai dengan 

form yang telah dikumpulkan dan penulis memiliki tanggungjawab 

(Akuntabilitas) untuk melaporkan daftar kendalan dan hambatan yang 

telah dibuat sebagai bentuk melaksanakan amanah atas perintah mentor 

terkait laporan catatan hambatan dan kendalam selama pelaksanaan 

implementasi buku panduan penyelidikan. Setelah siap mengetik 

kemudian penulis meminta izin Kepala Bidang Penegakan Peraturan 

Perundangan untuk menggunakan ATK kantor dalam mencetak daftar 

kendala dan hambatan. Setelah diizinkan saya langsung daftar kendala dan 

hambatan. 
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Gambar 4.20 Daftar kendala dan hambatan Impelentasi 

Analisis dampak : Apabila dalam menginput semua daftar kendala dan 

hambatan yang telah ditulis oleh para responden penulis tidak 

melakukannya dengan jujur (Anti Korupsi) dengan mengurangi dan 

menambah setiap catatatan yang diberikan maka penulis akan dinilai 

sebagai pribadi yang tidak amanah dengan apa yang telah diberikan serta 

tidak bisa menghargai atas waktu dan pikiran yang telah disediakan para 

responden. Dalam mengetik apabila penulis tidak lakukan dengan cermat 

(Etika Publik) maka akan membuat beberapa kendala dan hambatan yang 

ada tidak terinput sempurna baik dari sisi kendala ataupun saran yang 

diberikan responden sehingga berimbas kepada proses penyempurnaan 

buku panduan penyelidikan yang penulis buat. 

 Jika penulis tidak melaksanakan tanggungjawab (Akuntabilitas) untuk 

melaporkan segala temuan daftar kendala dan hambatan yang dirasakan 

oleh responden dalam pelaksanaan implementasi buku panduan 

penyelidikan maka penulis akan dinilai sebagai seorang yang tidak amanah 

dan jujur atas apa yang telah dibuat sebelumnya. 
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4) Tahap kegiatan 4 : Memberikan laporan kendala dan hambatan kepada 

mentor 

  Pada hari Rabu tanggal 17 November 2021 setelah mengikuti apel 

pagi penulis kembali keruangan kerja dan menunggu mentor yang 

melaksanakan koordinasi dengan Plt. Kepala Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Dumai yang baru sembari menunggu kehadiran mentor penulis 

mempersiapkan daftar kendala dan hambatan serta berkas pendukung 

lainya. Kemudian setelah mentor datang penulis meminta izin untuk 

menghadap dan melaksanakan konsultasi terkait kendala dan hambatan 

yang diberikan oleh responden lalu menyerahkan laporan  kepada mentor 

serta menyampaikan isi daftar kendala dan hambatan dengan jelas 

(Akuntabilitas) agar mentor dapat mudah memahami  permasalahan yang 

ditemukan selanjutnya selama berbicara dengan mentor saya 

menggunakan bahasa yang santun (Etika Publik) saat menjelaskan isi 

dari laporan yang telah dibuat. Penulis menyampaikan laporan hasil 

hambatan dan kendala yang ditemukan dengan jujur dan transparan (Anti 

Korupsi) tidak ada yang ditutupi.  Penulis bermusyawarah 

(Nasionalisme) dengan mentor terkait kendala dan hambatan serta 

menanyakan hal-hal yang perlu diperbaiki dan penulis mendengarkan serta 

mencatat semua saran dan masukan dari mentor selanjutnya penulis akan 

berjanji melaksanakannya saran dan masukan dari mentor dengan efektif 

(Komitmen Mutu) dengan langsung melaksanakan tugas sesuai arahan 

dan efisien secara waktu dalam melaksanakanya  
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Gambar 4.21 Dokumentasi kegiatan dan Catatan konsultasi 

Analisis dampak : Apabila dalam menyampaikan isi daftar kendala dan 

hambatan oleh responden tidak dengan jelas (Akuntabilitas) maka mentor 

tidak dapat mudah memahami  permasalahan yang ditemukan pada saat 

melaksanakan implementasi buku panduan penyelidikan dan mentorpun 

akan kesulitan untuk membantu memberikan arahan serta petunjuk dalam 

mengatasi kendala dan hambatan yang ditemukan.  Pada saat melakukan 

konsultasi dengan mentor apabila penulis tidak menggunakan bahasa yang 

santun (Etika Publik) saat menjelaskan isi dari laporan dan 

menyampaikan laporan hasil hambatan dan kendala yang ditemukan tidak 

dengan jujur dan transparan (Anti Korupsi) maka akan membuat mentor 

tersinggung dan enggan melanjutkan konsultasi dan bermusyawarah 

(Nasionalisme) memberikan solusi atas permasalahan yang ditemukan 

karena beliau telah bersedia meluangkan waktu dan pikiran untuk 

membantu menyelesaikan permasalahan yang ditemukan sehingga penulis 

akan kesulitan melaksanakan kegiatan mencari solusi dari hambatan dan 

kendala yang ditemukan dan tidak dapat melaksanakan dengan efektif 

(Komitmen Mutu) atas penyempurnaan buku panduan penyelidikan ini. 
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5) Tahap kegiatan 5 : Melakukan evaluasi terhadap hasil implementasi buku 

panduan penyelidikan 

   Setelah melaporkan daftar kendala dan hambatan kepada mentor 

penulis meminta izin untuk langsung mengerjakan solusi-solusi yang 

diberikan oleh mentor dan bekerja sesuai dengan catatan konsultasi yang 

diberikan. Kemudian untuk lebih dapat menyempurnakan solusi yang telah 

dibuat bersama mentor saya melakukan musyawarah (Nasiolisme) 

dengan rekan kerja untuk dalam memberikan solusi terhadap hambatan 

dan kendala saat melaksanakan implementasi buku panduan penyelidikan 

agar nantinya solusi yang dibuat sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan 

oleh rekan kerja dalam melakukan implementasi buku panduan 

penyelidikan yang saya buat. Selama berdiskusi penulis juga mencatat 

setiap masukan dan saran dari rekan kerja dan menghormati setiap 

masukan dan saran yang diberikan. 

   Setelah melakukan musyawarah kemudian penulis langsung 

mengerjakan solusi-solusi yang ditawarkan dan berusaha inovatif 

(Komitmen Mutu) menyelesaikan hambatan dan kendala yang terjadi dan 

berusaha melakukannya dengan usaha yang keras (Anti Korupsi)  

mengerjakannya dikantor dan dilanjutkan dirumah agar dapat segera 

menyelesaikan solusi dari hambatan dan kendala serta dalam membuat 

solusi dari kendala dan hambatan dilakukan dengan cermat (Etika 

Publik) agar menghasilkan solusi sesuai dengan harapan para responden 

dan mentor. 
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Gambar 4.22 Solusi dan Final hardcopy Buku Panduan Penyelidikan 

Analisis dampak : Apabila dalam mencari solusi kendala dan hambatan 

yang ditemukan penulis tidak melakukan musyawarah (Nasiolisme) 

dengan rekan kerja untuk dalam memberikan solusi terhadap hambatan 

dan kendala saat melaksanakan implementasi buku panduan penyelidikan 

maka penulis akan kesulitan dalam mengerjakannya dengan tepat waktu. 

Untuk menyempurnakan lagi buku panduan penyelidikan yang dibuat saya 

jika penulis tidak bekerja dengan inovatif (Komitmen Mutu) dan cermat 

(Etika Publik) dalam menyelesaikan hambatan dan kendala yang terjadi 

maka nantinya solusi-solusi yang ditawarkan tidak akan berorientasi mutu 

yang baik sehingga penulis dinilai tidak mampu memcahkan sebuah 

permasalahan dari apa yang telah penulis  buat. Dalam mengerjakan 

kegiatan mencari solusi dari daftar hambatan dan kendala ini memerlukan 

waktu yang cukup lama maka bila penulis tidak melakukannya dengan 

usaha yang keras (Anti Korupsi)  maka akan membuat solusi yang 

dikerjakan tidak selesai sesuai dengan jadwal rencana kegiatan yang 

sebelumnya telah dibuat dan disepakati dengan mentor sehingga penulis 

dianggap sebagai orang yang tidak berkompeten. 
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Kegiatan 6 : Pembuatan laporan kegiatan terkait pembuatan buku 

panduan pelaksanaan penyelidikan 

1) Tahap kegiatan 1 : Membuat draft laporan aktualisasi 

  Setelah melaksanakan semua kegiatan dan tahapan-tahapan 

aktualisasi sesuai dengan rencana kegiatan pada tahap akhir penulis 

membuat laporan kegiatan terkait  pembuatan buku panduan pelaksanaan 

penyelidikan. Penulis mulai membuat laporan kegiatan pada hari Senin 

tanggal 22 November 2021 tepat setelah pelaksanaan kegiatan apel 

bersama.  

  Sebelum memulai menyusun dan mengumpulkan data-data penulis 

terlebih dahulu melakukan musyawarah dan berdiskusi dengan peserta 

Latsar lainya di instansi penulis agar dapat memberikan masukan dan 

saran terkait pelaksanaan kegiatan pelaporan ini. Setelah melakukan 

musyawarah dan diskusi dengan rekan kerja yang mengikuti Latsar penulis 

mulai menyusun dan mengumpulkan data-data serta bukti kegiatan 

aktualisasi pembuatan buku panduan penyelidikan dengan jelas 

(Akuntabilitas)  dan penuh tanggung jawab tanpa ada yang dikurangi 

ataupun ditambahkan. 

  Kemudian dalam membuat laporan kegiatan ini penulis lakukan 

dengan jujur (Anti Korupsi) dan apa adanya sesuai dengan pelaksanaan 

habituasi dan transparan tidak menutupi satu hal apapun agar nantinya 

pada saat pelaporan dapat penulis pertanggung jawabkan semua isi dari 

kegiatan yang telah penulis kerjakan. 
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Gambar 4.23 Draft Laporan Kegiatan 

Analisis dampak : Pada kegiatan terakhir dari pelaksanaan aktualisasi 

penulis berkewajiban untuk membuat laporan kegiatan mulai dari 

pelaksanaan konsultasi terkait rencana kegiatan pembuatan buku panduan 

penyelidikan hingga pelaksanaan evaluasi dari implementasi buku 

panduan penyelidikan. Apabila dalam membuat laporan kegiatan ini tidak 

penulis lakukan dengan jelas (Akuntabilitas) maka isi serta hasil dari 

laporan kegiatan ini tidak dapat menjelaskan dengan baik pelaksanaan dari 

setiap kegiatan-kegiatan dan tahapan-tahapan kegiatan yang penulis 

lakukan lebih kurang selama 30 (Tiga) puluh hari yang nantinya akan 

disampaikan kepada mentor, coach, serta evaluator pada saat pelaksanaan 

ujian akhir. Apabila dalam membuat  laporan kegiatan ini tidak dengan 

jujur (Anti Korupsi) dan apa adanya sesuai dengan pelaksanaan habituasi 

dan transparan tidak menutupi satu hal apapun agar nantinya pada saat 

pelaporan maka penulis akan tidak dapat mempertanggung jawabkan 

semua isi dari kegiatan yang telah penulis kerjakan selama pelaksanaan 

habituasi di instansi tempat penulis bekerja. Sehingga penulis 

mendapatkan penilaian yang tidak baik untuk syarat kelulusan Latsar 

CPNS ini. 
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2) Tahap kegiatan 2 : Melaksanakan konsultasi laporan dengan mentor 

  Setelah 2 (Dua) hari membuat laporan kegiatan dan menyusun 

semua data-data pelaksanaan kegiatan aktualisasi pembuatan buku 

panduan penyelidikan pada hari Rabu tanggal 24 November 2021 setelah 

melaksanakan apel pagi penulis mendatangi mentor dan meminta izin serta 

kesediaan mentor untuk melaksanakan konsultasi terkait pembuatan 

laporan kegiatan serta menunjukan data-data pelaksanaan kegiatan.   

  Setelah mentor bersedia melakukan konsultasi kemudian penulis 

menyerahkan laporan kegiatan kepada mentor serta menyampaikan isi 

draft laporan  jelas (Akuntabilitas) maksud dan tujuanya selanjutnya 

selama berbicara dengan mentor saya menggunakan bahasa santun (Etika 

Publik) dan sopan dengan sikap sempurna saat menjelaskan isi dari 

laporan yang telah dibuat. Penulis menyampaikan laporan kegiatan terkait 

pembuatan buku panduan penyelidikan transparan (Anti Korupsi) tanpa 

menutupi satu hal pun. 

  Saya bermusyawarah (Nasionalisme) dengan mentor terkait 

laporan kegiatan yang harus dikumpulkan pada akhir pelaksanaan Latsar 

CPNS ini. Lalu penulis mendengarkan serta mencatat semua saran dan 

masukan dari mentor selanjutnya penulis akan melaksanakannya efektif 

(Komitmen Mutu) dengan langsung melaksanakan tugas sesuai arahan 

dan efisien secara waktu dalam melaksanakanya. Agar laporan ini dapat 

siap dengan tepat waktu dan semua data-data tersusun rapi. 
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Gambar 4.24 Dokumentasi kegiatan dan Catatan konsultasi 

Analisis dampak : Pada melakukan konsultasi terkait pembuatan laporan 

kegiatan kepada mentor apabila penulis tidak dapat menyampaikan isi 

draft laporan  jelas (Akuntabilitas) maksud dan tujuanya dari pembuatan 

laporan kegiatan ini maka mentor akan kesulitan dalam memberikan 

masukan dan saran, Jika penulis saat menyampaikan maksud dan tujuan 

konsultasi laporan kegiatan ini dengan tidak santun (Etika Publik) dalam 

bertuturkata, bersikap dengan tidak sopan dan transparan (Anti Korupsi) 

dalam memberikan laporan maka akan membuat mentor tersinggung 

karena telah bersedia meluangkan waktu dan pikiran untuk membantu 

memberikan masukan serta saran dan penulis akan dinilai sebagai seorang 

yang tidak memiliki etika yang baik dalam berkomunikasi. Apabila pada 

tahap pembuatan laporan ini penulis tidak melakukan musyawarah 

(Nasionalisme) dengan mentor maka penulis akan kesulitan dalam 

menyusun laporan kegiatan dan mengumpulkan data-data kegiatan 

sehingga pada saat pelaksanaannya penulis tidak dapat bekerja dengan 

efektif (Komitmen Mutu) dan efisien secara waktu dalam 

melaksanakanya. 
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3) Memperbaiki laporan 

   Setelah melaksanakan konsultasi dengan mentor penulis langsung 

kembali ke meja kerja untuk segera menyesuaikan laporan kegiatan sesuai 

dengan catatan dari mentor dengan penuh tanggung jawab 

(Akuntabilitas) agar  laporan kegiatan yang saya buat sesuai dengan 

masukan dan saran yang telah diberikan mentor. 

   Lalu penulis mengerjakan laporan dengan cermat (Etika publik) 

teliti dalam mengerjakannya agar tidak ada kesalahan dalam penulisan  

selain itu penulis juga mulai memeriksa satu per satu tulisan ataupun 

kalimat yang masih kurang tepat dan salah dalam penulisan agar nantinya 

laporan kegiatan yang disampaikan tidak terdapat kesalahan, kemudian 

penulis mulai memeriksa kerapian penulisan pada konsep laporan agar 

nantinya laporan yang akan dikumpulkan tersusun dengan rapi dan sesuai 

dengan arahan dari coach. 

   Selanjutnya penulis berusaha keras agar laporan akhir bisa siap 

tepat waktu (Anti Korupsi)  sesuai jadwal yang telah disepakati dengan 

mentor lalu penulis melanjutkan kegiatan perbaikan laporan kegiatan 

dirumah setelah jam kantor selesai dan penulis berusaha keras agar dapat 

mengerjakan laporan akhir kegiatan berorientasi  mutu (Komitmen 

Mutu) dengan menyajikan laporan-laporan yang berisikan semua kegiatan 

selama kegiatan habituasi sesuai arahan evaluator, coach serta mentor dan 

dapat penulis pertanggungjawabkan ketika pelaksanaan seminar laporan 

akhir. 
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Gambar 4.25 Laporan Final 

Analisis dampak : Apabila penulis tidak melaksanakan perbaikan laporan 

ini dengan penuh tanggung jawab (Akuntabilitas) sesuai dengan arahan 

dan masukan dari mentor serta coach maka nantinya mereka akan merasa 

tersinggung dan penulis dinilai tidak bisa diberikan amanah dan mematuhi 

perintah. Dalam memperbaiki laporan kegiatan dan menyusun data-data 

kegiatan jika dilakukan dengan tidak cermat (Etika publik) laporan yang 

penulis kerjakan akan banyak terjadi kesalahan-kesalahan dalam penulisan 

dan laporan yang dikumpulkan juga menjadi tidak rapi serta sesuai dengan 

pedoman penulisan laporan akhir sesuai arahan dari coach. Apabila 

penulis dalam melaksanakan perbaikan laporan kegiatan ini tidak 

melakukannya dengan tepat waktu (Anti Korupsi) maka penulis tidak 

dapat menepati jadwal yang telah direncanakan sebelumnya dengan 

mentor dan coach. Jika dalam menyajikan laporan kegiatan tidak 

berorientasi  mutu (Komitmen Mutu) maka laporan penulis tidak akan 

berisikan semua kegiatan selama kegiatan habituasi sesuai arahan 

evaluator, coach serta mentor maka penulis tidak akan mendapat nilai 

yang baik. 
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B. KEGIATAN TINDAK LANJUT 

  Tindakan Penyelidikan merupakan rangkaian dari kegiatan dalam 

pelaksanaan penegakanan peraturan perundangan daerah yang menjadi tugas 

pokok dan fungsi dari Satuan Polisi Pamong Praja. Dalam melaksanakan 

tindakan penyelidikan dibutuhkan personil yang memiliki kompetensi dan 

pengetahuan sehingga kegiatan penyelidikan dapat terlaksana dengan optimal 

dan tidak menyalahi peraturan perundangan yang ada. Pada Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai saat ini belum memiliki buku panduan 

pelaksanaan atas tindakan penyelidikan untuk itu dengan adanya literasi dari 

pelaksanaan penyelidikan ini akan memudahkan bagi personil dalam 

melaksanakan perintah dari pimpinan untuk melaksanakan tindakan 

penyelidikan yang mana pada buku ini berisi bagaimana persiapan hingga 

pelaporan baik dari administrasinya hingga pelaksanaan dilapangan.  

  Buku panduan penyelidikan ini menjadi acuan dalam pelaksanaan 

tindakan penyelidikan dibawah Bidang Penegakan Peraturan Perundangan 

tepatnya pada Kepala Seksi Penyelidikan dan Penyidikan dan akan terus 

disempurnakan dengan mengikuti perkembangan zaman serta ketentuan 

peraturan perundangan yang terbaru nantinya dan akan dapat terus digunakan 

seiring dengan adanya rotasi pimpinan pada posisi Kepala Bidang ataupun 

Kepala Seksi Penyelidikan dan Penyidikan ataupun penambahan personil 

Polisi Pamong Praja baru pada Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

nantinya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Isu yang diangkat dalam Laporan aktualisasi ini adalah Sedikitnya 

personil Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai mengetahui pelaksanaan 

penyelidikan atas dugaan pelanggaran Peraturan Daerah dan Peraturan 

Walikota di Kota Dumai ketentuan sesuai peraturan perundangan Penyebab 

utama isu adalah Belum adanya buku panduan untuk pelaksanaan 

penyelidikan. Untuk mengatasi penyebab isu tersebut penulis membuat 

gagasan pemecahan isu dengan judul “Peningkatan pemahaman personil 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai dengan Pembuatan Buku Panduan 

Pelaksanaan Penyelidikan atas dugaan pelanggaran Peraturan Daerah dan 

Peraturan Walikota di kota Dumai”. 

Dengan buku panduan penyelidikan disosialisasikan dan 

diimplementasikan serta disempurnakan yang semulanya pada kegiatan 

penyelidikan 4 (Empat) dari 8 (Delapan) Staff Bidang Penegakan Peraturan 

Perundangan, 5 (Lima) dari 5 (Lima) Fungsional Ahli dan 5 (Lima) dari 5 

(Lima) Fungsional Terampil baik dari Bidang Penegakan Peraturan 

Perundangan, Bidang Trantibum Tranmas serta Bidang Sumber Daya 

Aparatur jadi memahami bagaimana proses administrasi pelaksanaan 

penyelidikan mulai dari tahapan persiapan hingga pelaporan dan bagaimana 

dasar hukum pelaksanaan serta teknik-teknik dan taktik-taktik penyelidikan 

sekarang 100 % personil pada sasaran kegiatan ini jadi memahami dan 
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mengetahui sehingga memudahkan Pimpinan dalam memberikan tugas pada 

proses penyelidikan. 

Dalam melaksanakan aktualisasi, penulis memiliki 6 kegiatan yang 

dilaksanakan kurang lebih selama satu bulan dan didalam setiap kegiatan 

melaksanakan pengimplementasian nilai-nilai ANEKA yang mana untuk 

Akuntabilitas terdapat 4 indikator dan terkait dalam kegiatan sebanyak 27 

nilai, Nasionalisme terdapat 4 indikator dan terkait dalam kegiatan sebanyak 

13 nilai, Etika Publik terdapat 7 indikator dan terkait dalam kegiatan sebanyak 

18 nilai, Komitmen Mutu terdapat 4 indikator dan terkait dalam kegiatan 

sebanyak 17 nilai dan Anti Korupsi terdapat 6 nilai indikator dan terkait dalam 

kegiatan sebanyak 13 nilai. Total nilai indikator aneka ada 25 nilai serta 

keterkaitan dengan kegiatan sebanyak 88 kali. 

Setiap kegiatan melaksanakan pengimplementasian nilai-nilai 

Keterkaitan Dengan Kedudukan dan Peran PNS yang mana Manajemen ASN 

terkait dalam 3 kegiatan, Pelayanan Publik terkait dalam 1 kegiatan dan 

Whole of Government terkait dalam 2 kegiatan. Total keterkaitan Kedudukan 

dan Peran PNS yang mana Manajemen ASN adalah sebanyak 6 kali. 

B. SARAN 

Agar pelaksanaan implementasi buku panduan penyelidikan dapat 

optimal terlaksana dibutuhkan pelaksanaan pelatihan yang diberikan oleh 

narasumber yang berkompetensi dalam melaksanakan tindakan penyelidikan 

agar setiap teknik-teknik dan taktik-taktik yang terdapat dalam buku panduan 

penyelidikan dapat diterapkan dengan baik oleh seluruh personil Satuan Polisi 
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Pamong Praja Kota Dumai yang memiliki tugas pokok dan fungsi dalam 

pelaksanaan penyelidikan. 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai seorang aparatur 

sipil negara setiap personil Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

hendaknya selalu menerapkan nilai-nilai ANEKA baik pada saat pelaksanaan 

tugas ataupun dalam kehidupan sehari-hari. Agar setiap personil dalam 

menjalankan tugas dan perannya sebagai seorang aparatur sipil negara dengan 

sebaik-baiknya dan menjadi tauladan bagi kehidupan bermasyarakat. Dengan 

begitu maka akan membuat citra aparatur sipil negara yang selama ini 

berkesan kurang baik berubah menjadi contoh yang baik dalam dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Penulis menyadari bahwa dalam menulis laporan aktualisasi ini masih 

terdapat kekurangan karena terbatasnya kemampuan dan pengetahuan penulis. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran demi perbaikan 

laporan aktualisasi ini agar bermanfaat bagi penulis sendiri dan juga orang 

lain.  
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Lampiran 1 

Kegiatan 1 : Pelaksanaan konsultasi pada mentor terkait pembuatan   

buku panduan penyelidikan 

1. Rencana kegiatan 

2. Dokumentasi kegiatan dan Catatan Konsultasi 

3. Lembar Persetujuan ditandatangani 
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Dokumentasi Konsultasi Kegiatan 1  

Kegiatan : Pelaksaan konsultasi dengan mentor terkait rencana kegiatan yang 

akan dilaksanakan selama habituasi 

Nama : 1. IBNU ROYAN S.Sos, M.Si (Mentor) 

2. MUHAMMAD ARIF RUFLIANDI, SH (Peserta) 

Tempat : Ruang Bidang Penegakan Peraturan Perundangan Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai 

Waktu : Rabu, 27 Oktober Pukul 09.00 WIB 
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Lampiran 2 

Kegiatan 2 : Pembuatan buku panduan penyelidikan 

1. Daftar dan file dasar hukum serta referensi 

2. Sreenshot Softcopy draft Buku panduan penyelidikan 

3. dokumentasi kegiatan dan Catatan Konsultasi 

4. Srcreen shotSoftcopy revisi buku panduan penyelidikan 

dan surat persetujuan mentor 

5. Screenshot Soft Copy Buku Panduan Penyelidikan 
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File Dasar hukum dan Referensi Penyelidikan 
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ScreenShot Softcopy Draft Buku Panduan Penyelidikan 
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Dokumentasi Konsultasi Kegiatan 2 

Kegiatan : Pelaksaan konsultasi dengan mentor terkait draft Buku Panduan 

Penyelidikan 

Nama : 1. IBNU ROYAN S.Sos, M.Si (Mentor) 

2. MUHAMMAD ARIF RUFLIANDI, SH (Peserta) 

Tempat : Ruang Bidang Penegakan Peraturan Perundangan Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai 

Waktu : Senin, 01 November Pukul 09.30 WIB 
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ScreenShot Softcopy Revisi Buku Panduan Penyelidikan 
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  ScreenShot Softcopy File Buku Panduan Penyelidikan 
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Lampiran 3 

Kegiatan 3 : Pelaksanaan sosialisasi terkait buku panduan 

penyelidikan 

1. Dokumentasi dan Surat Persetujuan Kepala Satuan 

2. Surat Undangan , Dokumentasi kegiatan dan lembar 

pengantar undangan 

3. Hard copy dan Screenchot Soft copy PPT Sosialisasi dan 

daftar hadir 

4. Dokumentasi Foto dan Screenshot Video, Daftar hadir 

peserta 

5. Notulen Sosialisasi 
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Dokumentasi Kegiatan 3  

Kegiatan : Meminta izin melaksanakan Sosialisasi Buku Panduan 

Penyelidikan kepada Plt. Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Dumai 

Nama : 1. Yuda Pratama Putra, S.STP (Plt. Kepala Satpol PP Kota Dumai 

2. Muhammad Arif Rufliandi, SH ( Peserta) 

 

Tempat : Ruang Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

Waktu : Kamis, 04 November Pukul 09.00 WIB 
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Dokumentasi Konsultasi Kegiatan 3  

Kegiatan : Mengantar Surat Undangan kegiatan Sosialisasi dan menandatangani Lembar 

Pengantar 

Nama : 1. Kurniawan M, S.kom, M.Si (Kabid Penegakan Peraturan Perundangan) 
2. Darmansyah, S.Sos, M.IP ( Kasi Pembinaan dan Penyuluhan) 
3. Denis Setiadi, S.Sos ( JF – Ahli Bidang Sumber Daya Aparatur) 
4. Hanna Fitri, S.Sos ( JF – Ahli Bidang Trantibum) 
5. Eka Hadinur S, S.IP ( JF – Ahli Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 
6. Efendi ( Staff Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 
7. Dito Saputra S( Staff Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 
8. Pitria Usman ( JF – Terampil Bidang Trantibum) 
9. Yashinta S ( JF – Terampil Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 
10. Muhammad Arif Rufliandi, SH ( Peserta) 

 
Tempat : Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

Waktu : Jumat, 05 November Pukul 09.00-11.00 WIB 
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Sreenshot Softcopy PPT Materi Sosialiasai 
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Dokumentasi Kegiatan 3  

Kegiatan : Sosialisasi Buku Panduan Penyelidikan 

Nama : 1. Kurniawan M, S.kom, M.Si (Kabid Penegakan Peraturan Perundangan) 
2. Ibnu Royan, S.Sos, M.Si ( Kasi Penyelidikan dan Penyidikan/ Mentor) 
3. Eka Wahyudi, S.Sos ( Kasi Pengawasan) 
4. Darmansyah, S.Sos, M.IP ( Kasi Pembinaan dan Penyuluhan) 
5. Saparuddin ( Staff Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 
6. Denis Setiadi, S.Sos ( JF – Ahli Bidang Sumber Daya Aparatur) 
7. Hanna Fitri, S.Sos ( JF – Ahli Bidang Trantibum) 
8. Eka Hadinur S, S.IP ( JF – Ahli Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 
9. Efendi ( Staff Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 
10. Dito Saputra S( Staff Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 
11. Pitria Usman ( JF – Terampil Bidang Trantibum) 
12. Putri N ( JF – Terampil Bidang Trantibum) 
13. Yashinta S ( JF – Terampil Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 
14. Muhammad Arif Rufliandi, SH ( Peserta) 
 

Tempat : Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

Waktu : Senin, 08 November Pukul 10.00 WIB 
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Screenshot Video Kegiatan Sosialisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Link Youtube : https://www.youtube.com/watch?v=YcepChR1zQE
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Lampiran 4 

Kegiatan 4 : Pelaksanaan Sosialisasi terkait Buku Panduan 

Penyelidikan  

1. Dokumentasi kegiatan dan Catatan Konsultasi 

2. Surat Perintah Tugas 

3. Dokumentasi foto dan Screenshot video 

4. Laporan Kegiatan 
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Dokumentasi Konsultasi Kegiatan 4 

Kegiatan : Pelaksaan konsultasi dengan mentor terkait implementasi Buku 

Panduan Penyelidikan 

Nama : 1. IBNU ROYAN S.Sos, M.Si (Mentor) 

2. MUHAMMAD ARIF RUFLIANDI, SH (Peserta) 

Tempat : Ruang Bidang Penegakan Peraturan Perundangan Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai 

Waktu : Selasa, 09 November Pukul 08.30 WIB 
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Dokumentasi Kegiatan 4 

Kegiatan : Pelaksaan implementasi Buku Panduan Penyelidikan 

Nama : 1. Kurniawan M, S.kom, M.Si (Kabid Penegakan Peraturan Perundangan) 

2. Eka Wahyudi, S.Sos ( Kasi Pengawasan) 

3. Darmansyah, S.Sos, M.IP ( Kasi Pembinaan dan Penyuluhan) 

4. Saparuddin ( Staff Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 

5. Eka Hadinur S, S.IP ( JF – Ahli Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 

6. Muhammad Arif Rufliandi, SH ( Peserta) 

7. Efendi ( Staff Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 

8. Yashinta S ( JF – Terampil Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 

9. Robby Arnold ( BANPOL Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 

10. Azurra ( BANPOL Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 

 

Tempat : 1. Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

2. Gudang Kosmetik “ DWI KARYA AGUNG” Jl. Semangka RT 013 

Kelurahan Rimba Sekampung Kecamatan Dumai Kota Kota Dumai 

Waktu : Selasa, 09 November Pukul 15.00 WIB 
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Screenshot Video Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Link Youtube : https://www.youtube.com/watch?v=-VUfZLcoP_g 
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Lampiran 5 

Kegiatan 5 : Pelaksanaan evaluasi terhadap isi buku panduan 

penyelidikan  

1. form pertanyaan hambatan dan kendala implementasi 

2. Dokumentasi kegiatan dan catatan evaluasi  

3. Daftar kendala dan hambatan implementasi  

4. Dokumentasi kegiatan dan Catatan Konsultasi  

5. Solusi dan Final hardcopy Buku Panduan Penyelidikan 
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Dokumentasi Kegiatan 5  

Kegiatan : Penyebaran Form Kendala dan Hambatan 

Nama : 1. Eka Wahyudi, S.Sos ( Kasi Pengawasan) 

2. Darmansyah, S.Sos, M.IP ( Kasi Pembinaan dan Penyuluhan) 

3. Eka Hadinur S, S.IP ( JF – Ahli Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 

4. Efendi ( Staff Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 

5. Yashinta S ( JF – Terampil Bidang Penegakan Peraturan Perundangan) 

 

Tempat : Ruangan Bidang Penegakan Peraturan Perundangan Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Dumai 

Waktu : Senin, 15 November Pukul 10.00 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

155 

 

 

 

 

 

 



 

156 

 



 

157 

 



 

158 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

159 

 



 

160 

 



 

161 

 



 

162 

 



 

163 

 

Dokumentasi Kegiatan 5  

Kegiatan : Menyerahkan Laporan Kendala dan Hambatan kepada mentor 

Nama : 1. IBNU ROYAN S.Sos, M.Si ( Mentor ) 

2. MUHAMMAD ARIF RUFLIANDI, SH ( Peserta ) 

Tempat : Ruangan Bidang Penegakan Peraturan Perundangan Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Dumai 

Waktu : Rabu, 17 November Pukul 11.30 WIB 
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Lampiran 6 

Kegiatan 6 : Pembuatan laporan kegiatan terkait buku 

panduan penyelidikan  

1. Draft laporan  

2. Dokumentasi kegiatan dan Catatan Konsultasi  

3. Laporan final  
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Dokumentasi Konsultasi Kegiatan 6 

Kegiatan : Pelaksaan konsultasi dengan mentor terkait laporan kegiatan 

pembuatan buku panduan penyelidikan 

Nama : 1. IBNU ROYAN S.Sos, M.Si (Mentor) 

2. MUHAMMAD ARIF RUFLIANDI, SH (Peserta) 

Tempat : Ruang Bidang Penegakan Peraturan Perundangan Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai 

Waktu : Rabu, 24 November Pukul 10.00 WIB 
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